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Absract 

Adolescence is a transitional period from child to adult, one of which is characterized by 

social and emotional changes, this change causes a lack of self-control so that it tends to 

make adolescents behave negatively. The purpose of this study was to empirically 

examine the effect of permissive parenting and peer conformity on self-control in 

madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) in Tegal Selatan Subdistrict, Tegal City. 

The population in this study were MDTA students in South Tegal Subdistrict, Tegal City 

aged 15-18 years. The sampling technique used was purposive sampling with the 

number of samples collected as many as 134 individuals. This study uses quantitative 

methods with a causality approach. The measuring instrument used consisted of 

permissive parenting scale, peer conformity scale, and self-control scale. Then the 

analysis method used is the assumption test and hypothesis testing. Hypothesis testing 

uses multiple linear regression tests. Permissive parenting and peer conformity have a 

significant influence on adolescent self-control, so parents need to pay attention to 

choosing the right parenting style and reducing the level of peer conform to prevent low 

self-control. The results showed that there was an influence between permissive 

parenting and peer conformity on adolescents' self-control in madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) in Tegal Selatan Subdistrict, Tegal City with a significance 

value of <0.000 and an effect of 30.5%. Therefore, to improve self-control, it is necessary 

to pay attention to parenting, it is expected that parents do not apply permissive 

parenting, and for adolescents to be able to reduce the level of tendency to behave 

conformity with peers. 

Keywords: permissive parenting, peer conformity, self-control 
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Abstrak 

 
Remaja adalah masa peralihan dari anak menuju dewasa yang salah satunya ditandai 

dengan perubahan sosial dan emoisonalnya, adanya perubahan ini menyebabkan 

kurangnya pengendalian diri sehingga cenderung membuat remaja berperilaku negatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh pola asuh orang tua 

permisif dan konformitas teman sebaya terhadap kontrol diri di madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan santri MDTA se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yang 

berusia 15-18 tahun. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan 

jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 134 individu. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Alat ukur yang digunakan terdiri dari 

skala pola asuh orang tua permisif, skala konformitas teman sebaya, dan skala kontrol 

diri. Kemudian metode analisis yang digunakan yaitu uji asumsi dan uji hipotesis. Uji 

hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda. Pola asuh orang tua permisif dan 

konformitas teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontrol diri 

remaja, sehingga orang tua perlu memperhatikan cara pemilihan pola asuh yang tepat dan 

mengurangi tingkat conform teman sebaya untuk mencegah terjadinya kontrol diri yang 

rendah. Hasil penelitian menujukkan terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua 

permisif dan konformitas temans ebaya terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal dengan nilai 

signifikasi < 0,000 dan berpengaruh sebesar 30,5%. Maka dari itu untuk meningkatkan 

kontrol diri perlu memperhatikan pemberian pola asuh orang tua terhadap anak, 

diharapkan orang tua tidak menerapkan pola asuh permisif, serta bagi remaja agar mampu 

mengurangi tingkat kecenderungan berperilaku konformitas dengan teman sebaya. 

Kata Kunci: pola asuh orang tua permisif, konformitas teman sebaya, 

kontrol diri 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Gottfredson (1990) kontrol diri merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki individu untuk mempertimbangkan resiko yang akan 

terjadi di masa depan akibat dari tindakan atau perilaku yang pernah 

dilakukan. Kontrol diri bisa diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian 

tingkah laku. Kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu kearah 

konsekuensi positif. Kontrol diri secara langsung sangat relevan untuk 

melihat hubungan antara pribadi dengan lingkungan masyarakat dalam 

mengatur kesan masyarakat yang sesuai dengan situasional dalam bersikap 

dan berpendirian yang efektif (Synder dan Gangestad, 2010). 

self-control atau kontrol diri pada individu, secara tidak langsung 

agar setiap orang mampu untuk membangun perilaku baik, lebih 

bertanggungjawab, bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain, serta 

menjalin hubungan baik dengan orang lain. Kemampuan kontrol diri pada 

dasarnya sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. Semakin 

bertambahnya usia diharapkan semakin mempunyai kontrol diri yang kuat, 

misalnya semakin anak memasuki usia remaja akan semakin baik pula 

kontrol diri yang dimilikinya dibandingkan saat anak-anak. 

Kontrol diri merupakan suatu prosedur pengembahangn tingkah 

laku yang dilakukan individu terhadap dirinya dalam usaha pengembangan 
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diri yang optimal. Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring 

dengan usia. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai remaja 

adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari dirinya, 

kemudian bersedia membentuk perilakunya sesuai dengan harapan sosial, 

tanpa harus dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam seperti yang 

dialami waktu anak-anak. 

Kemampuan mengontrol diri pada remaja juga berkembang seiring 

dengan perkembangan emosi. Remaja dikatakan sudah mencapai 

kematangan emosi bila pada masa akhir remaja tidak “meledakkan” 

emosinya dihadapan orang lain, melainkan menungguu saat, serta tempat 

yang lebih dapat diterima. 

Remaja yang memiliki kontrol diri, akan dapat mengendalikan 

perilaku-perilaku yang melanggar hukum, aturan dan norma yang ada di 

masyarakat. Goleman (2014) mengungkapkan bahwa kemampuan regulasi 

emosi yang dimiliki oleh individu dapat dilihat dari kecakapan individu 

dalam mengontrol dirinya yaitu mampu mengelola emosi dan impuls yang 

merusak dengan efektif. Kontrol diri adalah fungsi utama dalam diri dan 

kunci penting untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan. 

Kontrol diri memungkinkan remaja dapat menyalurkan dorongan 

perasaan dalam dirinya secara baik, mampu berperilaku dan berfikir lebih 

terarah, dan tidak melakukan perilaku yang menyimpang dari norma yang 

berlaku. Hal tersebut berarti bahwa remaja yang mampu mengendalikan 

dirinya dengan baik dapat mengarahkan tindakan sesuai dengan norma 
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yang berlaku dalam masyarakat. Kontrol diri sangat memiliki kapasitas 

yang besar dalam memberikan perubahan yang positif pada kehidupan 

seseorang (Tangey, Baumeister & Boone, 2004). 

Kurangnya pengendalian terhadap diri akan menyebabkan remaja 

tidak memiliki batasan-batasan terhadap pengaruh dari lingkungan yang 

negatif, sehingga remaja dapat terjerumus pada perilaku kenakalan. 

Individu yang memiliki kontrol diri yang rendah ditandai dengan kurang 

menaati peraturan, berperilaku yang tidak sesuai dengan norma dan 

tuntutan lingkungan, masalah emosional, kurang ketekunan, kurang 

berprestasi di sekolah, kegagalan dalam menyelesaikan tugas, masalah 

pertemanan, dan kurang dapat memecahkan permasalahan yang sedang 

dihadapi. 

Rendahnya kontrol diri di kalangan remaja akan cenderung 

membuat remaja bertindak atau berperilaku negatif, seperti perilaku 

membolos ketika jam pelajaran, terlambat datang ke sekolah, tidak 

mengerjakan tugas, dan sebagainya. Hal ini tentu di sebabkan karna 

mereka tidak bisa mengendalikan emosinya dan terjadilah perilaku- 

perilaku negatif. 

Peneliti melakukan pra riset di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) pada hari sabtu tanggal 15 juli 2023 dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara. Peneliti melakukan 

observasi dengan metode non partisipan dimana peneliti hanya melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek di lingkungan yang menjadi 
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tempat penelitian yaitu di madrasah. Sebelum peneliti melakukan 

observasi, peneliti terlebih dahulu mengamati faktor dari permasalahan 

yang akan di teliti, salah satu faktornya yaitu faktor eksternal meliputi 

lingkungan teman sebaya dan hubungan dengan orang tua. 

Peneliti membuat panduan observasi yang meliputi pengamatan 

perilaku kurang beretika kepada teman sebaya, kepada guru, perilaku 

konformitas perilaku tidak mematuhi peraturan di sekolah ini diamati 

dengan cara memberi ceklis apabila ada perilaku yang mucul sesuai 

dengan panduan obbservasi. Setelah melakukan observasi kemudian 

peneliti melakukan wawancara, metode wawancara yang digunakan 

peneliti adalah wawancara terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan 

beberapa pertanyaan. Pertanyaan dalam wawancara ini telah ditentukan 

sebelumnya berdasarkan detail informasi yang dibutuhkan, peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan guru di tiga madrasah yang 

berbeda. 

Madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) merupakan satuan 

lembaga pendidikan keagamaan islam bersifat non formal yang 

menyelenggarakan pendidikan tingkat dasar SMP-SMA/sederajat dengan 

masa belajar 4 tahun. Kegiatan belajar mengejar di MDTA meliputi 

membaca Al-Quran dengan lancar dan menghafalnya, menulis arab pegon, 

belajar ilmu nahwu shorof, belajar tata cara beribadah sesuai syariat dan 

rukunnya, serta belajar praktek pengalaman mengenai ilmu fiqih dan 

akidah islam. 
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Dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan guru madrasah 

pada tanggal 15 juli 2023, peneliti mengetahui ada 15 remaja di 3 MDTA 

Se-Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yang memiliki kontrol diri yang 

rendah, dalam hasil obervasi, peneliti mendapatkan perilaku yang muncul 

pada remaja diantaranya perilaku konformitas seperti ikut mengejek teman 

saat ada teman dari kelompoknya mengejek teman yang lain, kurang 

beretika dalam bersosialisasi dengan teman seperti tidak menghargai 

teman, serta dengan ustadzahnya sendiri seperti tidak menggunakan 

bahasa yang sopan saat berbicara dengan guru, mereka berbicara layaknya 

berbicara kepada teman sebayanya, menyepelekan peraturan sekolah 

seperti sudah waktunya masuk kelas namun mereka masih asyik jajan dan 

mengobrol di kantin. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru di madrasah tersebut, 

dari hasil wawancara diketahui bahwa anak remaja yang memiliki perilaku 

konform, dan kurang beretika tersebut mendapatkan perhatian yang kurang 

dari orang tuanya, sehingga dia cenderung berperilaku konformitas, 

mereka juga terkadang membolos mengaji dan memilih bermain bersama 

temannya, serta sulit untuk menerima nasehat dari gurunya, sehingga dia 

terlalu menggampangkan segala sesuatunya saat dia bersosialisasi. 

Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) ada beberapa 

aspek kontrol diri, yang pertama kedisiplinan (self-dicipline) anak yang 

memiliki kontrol diri yang rendah akan mampir menerapkan disiplin 

dalam hidupnya, akan tetapi pada hasil survei remaja tidak mampu 
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menerapkan disiplin dalam hidupnya, mereka berangkat mengaji hanya 

mengikuti teman-temannya saja, jika temannya tidak berangkat mereka 

akan mengikutinya. 

Aspek kedua yaitu tindakan atau aksi yang tidak impulsif 

(deliberate/ non-implusive) tindakan impulsif merupakan perilaku yang 

ditandai ketika seseorang melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya 

dan dilakukan secara berulang-ulang, remaja yang memiliki kontrol diri 

yang rendah akan melakukan tindakan impulsif seperti hasil survei remaja 

ketika di kelas tidak mau mendengarkan perintah ustadzahnya, 

membantah, membolos. Aspek yang ketiga yaitu pola hidup sehat (healthy 

habits). 

Etika kerja (work ethic) merupakan aspek keempat dari kontrol 

diri, remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah tidak mampu 

menerapkan etika dalam perilakunya mereka berperilaku sesuai dengan 

keinginannya tidak mematuhi peraturan norma dan etika, seperti hasil 

survei yang dilakukan peneliti remaja saat dikelas bahkan sampai meledek 

guru/ustadzahnya, ketika diberi nasehat mereka tidak mendengarkannya 

justru mereka mengejek dengan meniru kembali kata-kata nasehat yang 

diberikan guru/ustadzahnya dengan nada ejekan. 

Aspek terakhir kontrol diri menurut Tangney, Baumeister, dan 

Boone (2004) yaitu ketahanan (reliability), remaja yang memiliki kontrol 

diri yang rendah tidak mampu berdiri sendiri dengan prinsipnya, mereka 

mudah terpengaruh orang lain, seperti hasil survei juga menemukan bahwa 
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remaja tidak mampu mengontrol dirinya diatas prinsipnya sendiri yang 

didisebabkan karena 55% mengikuti teman sebaya. 

Berbanding terbalik dengan salah satu aspek kontrol diri yaitu 

ketahanan, yang dimana dalam permasalahan ini yang seharusnya individu 

mampu secara konsisten akan mengatur perilakunya untuk mewujudkan 

setiap perencanaannya dengan baik, malah justru sebaliknya individu ini 

tidak mampu konsisten dalam mengatur perilakunya untuk mewujudkan 

setiap perencanaannya dengan baik, karena selalu terpengaruh dengan 

teman. 

Adapun salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri 

adalah faktor eksternal yaitu hubungan dengan orang tua memberikan 

bukti bahwa ternyata orang tua mempengaruhi kontrol diri anak-anaknya. 

Pada orang tua yang mendidik anak-anaknya tanpa bimbingan akan 

menyebabkan anak-anaknya kurang dapat mengendalikan diri serta kurang 

peka terhadap peristiwa yang dihadapi. 

Penyebab utama dari rendahnya kontrol diri yang menyebabkan 

perilaku negatif remaja adalah kesalahan perlakuan orang tua dalam 

keluarga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pravitasari (2012) 

yang menyatakan bahwa 30,6% perilaku membolos dipengaruhi oleh pola 

asuh permisif. Pola asuh permisif memberikan kebebasan sepenuhnya 

pada anak, mereka tidak memberikan pengarahan dan penjelasan tentang 

apa yang sebaiknya dilakukan anak, akhirnya anak menunjukkan 

pengendalian diri yang buruk dan tidak bisa menangani kebebasan dengan 
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baik, serta tidak memiliki kemampuan sosial, hal ini dapat menyebabkan 

rendahnya kontrol diri remaja. 

Menurut Hurlock (1980) remaja yang memiliki kedekatan dengan 

keluarga akan mampu mengidentifikasikan dirinya sendiri dengan orang 

lain dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. Pola asuh 

orang tua adalah suatu metode disiplin yang diterapkan orang tua terhadap 

anaknya yang berfungsi untuk mengajari anak untuk menerima 

pengekangan-pengekangan yang diperlukan dan membantu mengarahkan 

emosi anak dan dapat diterima secara sosial (Hurlock, 1999). 

Peran orang tua memiliki fungsi dalam hal membimbing, 

karena orang tua berperan sebagai pendidik utama, termasuk dalam 

membimbing anak dalam menghadapi dunia pendidikan, dikarenakan 

proses belajar terjadi di sekolah maka anak dituntut untuk menjadi dewasa 

dan mandiri saat di sekolah (Kanisius, 1998). Serta pola asuh orang tua 

juga memiliki peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak 

serta interaksi sosial di masyarakat. 

Pola asuh permisif merupakan gaya pengasuhan yang memberikan 

sikap longgar atau kebebasan dari orang tua, tidak ada bimbingan dan 

pengarahan dari orang tua, kontrol dan perhatian orang tua yang sangat 

kurang (Santrock, 2003). Kurangnya bimbingan orang tua terhadap anak 

akan mengakibatkan anak memiliki permasalahan yang berkaitan dengan 

kontrol diri. Baumrind (Lestari, 2012), mengungkapkan bahwa anak 

dengan pola asuh permisif memiliki kecenderungan impulsive, agresif, 
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bossy, kurang control diri, kurang mandiri, dan kurang berorientasi 

prestasi. 

Pengasuhan permisif berpengaruh positif sangat signifikan 

terhadap perilaku negatif, artinya semakin tinggi gaya pengasuhan 

permisif yang dilakukan orang tua, maka anak akan berpeluang cenderung 

berperilaku negatif (Hastuti, 2015). Orang tua yang menggunakan pola 

asuh permisif akan membawa pengaruh pada sikap dan sifat anak yang 

impulsif dan agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya 

diri, suka mendominasi, tidak jelas arah hidupnya, dan prestasinya rendah 

(Yusuf,2012). 

Remaja menganggap teman-teman sebaya lebih bisa menghargai 

dan menerima apa adanya sehingga remaja lebih banyak menghabiskan 

waktu bersama dengan teman dari pada dengan keluarganya. Di dalam 

kelompok teman sebayanya, remaja memiliki kecenderungan untuk 

konform yaitu melakukan tindakan atau mengadopsi sikap sebagai hasil 

dari adanya tekanan kelompok (Wade & Travis, 2017). Inilah yang bisa 

disebut sebagai konformitas teman sebaya. 

Menurut Prayitno, konformitas merupakan perubahan perilaku 

remaja sebagai upaya untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok 

tertentu baik ada maupun tidak adanya tekanan secara langsung maupaun 

tertulis dari kelompok tersebut. Pada usia remaja, individu akan mulai 

belajar mengenai hubungan timbal balik yang akan mereka dapatkan 

ketika berinteraksi dengan orang lain meupun dengan temannya sendiri 
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(Piaget). Pada usia remaja konformitas juga bersumber dari teman dekat, 

hal itu dikarenakan tekanan teman dekat cenderung kuat selama masa 

remaja (Santrock, 2007). 

Individu yang berkonformitas dengan kelompoknya didalam 

pelaksanaannya akan mendapatkan penguatan (reinforcement) dan juga 

hukuman (punishment) dari kawan sebayanya. Penguatan adalah proses 

dimana stimulus dari luar yang dapat meningkatkan perilaku yang 

diinginkan (Feldman, 2012). Sedangkan hukuman yaitu stimulus yang 

diberikan agar menurunkan perilaku dari individu yang tidak diinginkan 

kembali muncul lagi (Feldman, 2012). 

Dengan bergaul bersama kelompok sebaya, remaja belajar untuk 

menerima umpan balik tentang kemampuan mereka, belajar tentang 

prinsip-prinsip keadilan, mengamati minat teman-teman sebayanya, dan 

memahami hubungan yang erat dengan temanteman tertentu. Dengan 

demikian, teman sebaya memang memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan remaja, sehingga remaja selalu berusaha untuk tetap 

diterima dan berada di antara kelompok sebaya. Santrock menyebutkan 

bahwa penolakan dari teman sebaya dapat menimbulkan perasaan 

kesepian dan dimusuhi, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental 

dan menimbulkan masalah kriminal. 

Konformitas terjadi karena adanya motif ingin disukai oleh orang 

lain (normative social influence), sehingga dapat diterima oleh lingkungan 

dan adanya motif akan kepastian mengenai kebenaran perilaku yang akan 
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ditampilkan (informational social influence) (Sarwono & Eko, 2009). 

Dasar utama dari konformitas adalah ketika individu melakukan aktivitas 

dimana terdapat tendensi yang kuat untuk melakukan sesuatu yang sama 

dengan yang lainnya, walaupun tindakan tersebut merupakan cara-cara 

yang menyimpang. Remaja yang mempunyai tingkat konformitas tinggi 

akan lebih banyak tergantung pada aturan dan norma yang berlaku dalam 

kelompoknya, sehingga remaja cenderung mengatribusikan setiap 

aktivitasnya sebagai usaha kelompok, bukan usahanya sendiri (Monks, 

Knoers, & Haditono, 2006). 

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian ini adalah 

mencari pengaruh pola asuh orang tua permisif dan konformitas teman 

sebaya terhadap kontrol diri remaja. Oleh karena itu, penting diambil 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Permisif Dan 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kontrol Diri Remaja Di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Se-Kecamatan Tegal Selatan Kota 

Tegal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan dijadikan sebagai rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh antara pola asuh orang tua permisif terhadap kontrol 

diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se 

kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal? 
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2. Adakah pengaruh antara konformitas teman sebaya terhadap kontrol 

diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se 

kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal? 

3. Adakah pengaruh antara pola asuh orang tua permisif dan konformitas 

teman sebaya terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) se kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diharapkan mampu 

mencapai tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara pola asuh orang tua 

permisif terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) se kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara konformitas teman 

sebaya terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) se kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara pola asuh orang tua 

permisif dan konformitas teman sebaya terhadap kontrol diri remaja di 

madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se kecamatan Tegal 

Selatan Kota Tegal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dapat dikategorikan menjadi dua 

aspek yaitu, aspek teoritis dan aspek praktis: 

1. Manfaat teoritis 

 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalan mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan 

sumbangsih pemikiran pada program jurusan Psikologi, terutama 

dalam upaya kontrol diri pada remaja sebagai hasil pencapaian pola 

asuh yang maksimal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan untuk mendidik dan sebagai bahan referensi untuk menambah 

ilmu pengetahuan bagi orang tua mengenai pentingnya pola asuh 

terhadap kontrol diri anak usia remaja. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya, dan 

menambah wawasan pengetahuan bagi para pembaca terutama 

mengenai pola asuh orang tua dan konformitas teman sebaya dalam 

kontrol diri remaja. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Orang tua 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada masyarakat (khususnya orang tua) agar memperhatikan 

anak bagaimana dia mengontrol dirinya serta bagaimana 

lingkungannya dan dengan siapa dia bermain agar anak-anak tidak 

mudah mengikuti langkah teman-teman yang berperilaku tidak 

baik dan diharapkan dapat mengontrol diri, mengendalikan diri, 
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dan berpikir positif sebelum melakukan sesuatu, juga diharapkan 

mampu memiliki rasa empati yang tinggi, dan sadar diri dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Remaja 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

untuk berperilaku yang baik dan tata cara mengendalikan diri 

sebelum bertindak serta dapat mengerti bahwa sifat yang tidak 

terkontrol dapat merusak diri sendiri, orang lain dan lingkungan 

sekitarnya. 

c. Guru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

untuk bapak/ibu guru dalam memberikan edukasi, berhati-hati 

dalam menasehati serta lebih peka dalam menangani perilaku anak 

didik, agar guru mampu memberikan edukasi dan contoh yang baik 

sebagai orang tua kedua saat di sekolah. Sehingga diharapkan anak 

didik dapat meniru sikap dan perilaku bapak/ibu guru yang baik 

sebagai contoh model mereka dalam berperilaku. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang memiliki kesesuaian yang relevan dengan penelitian 

sekarang. Penulis mengembangkan studi kajian dengan mengambil 

beberapa penelitian yang memiliki relevansi sebagai acuan dan 

perbandingan, sehingga penelitian ini akan menjadi baik dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Penulis mengambil beberapa penelitian sebagai 

rujukan perbandingan yang diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Baskar Hidayatullah 

(2019) mahasiswa Universitas Islam Negeri Alaudiin Makassar dalam 

skripsinya yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Self 

Control Remaja di desa Lebongnge Kecematan Cenara Kabupaten Bone” 

Tujuan untuk (1) Mengetahui pola asuh orang tua terhadap anaknya di 

Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone (2) Mengetahui dampak pola 

asuh orang tua terhadap self-control remaja di Desa Lebongnge Kec. 

Cenrana Kab. Bone (3) Mengetahui tingkat kemampuan self-control nak 

usia remaja di Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bon. Metode 

penelitian yang digunakan kualitatif deskriktif dengan pendekatan studi 

kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pembentukan kontrol 

diri remaja (selfcontrol) di Desa lebongnge dipengaruhi oleh pola asuh 

yang digunakan oleh orang tua dimana tingkat kontrol diri remaja dapat 

dipengaruihi oleih pola asuih orang tuia teirhadapnya, seipeirti halnya huingan 

yang baik antara anak dan orang tuia meimbu iat anak meinjadi pribadi yang 

baik dalam beirpeirilakui, seirta orang tuia yang meimiliki keiteigasan yang 

be irleibihan dalam meingasu ih dan meindidik anak dapat meimbuiat anak 

meinjadi pribadi yang kaku i seirta tingkat sosial yang reindah, beigitui ju iga 

seibaliknya deingan orang tuia yang tidak meimiliki peirhatian sama seikali 

teirhadap anakanya dapat meimbu iat anak meinjadi peiribadi yang beibas 

dalam beirpeirilakui hingga nantinya suisah u intu ik dikeindalikan. Peirsamaan 
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pe ineilitian ini adalah sama-sama meineiliti teintang pola asu ih orang tuia 

dalam meimbeintuik seilf control ataui kontrol diri pada reimaja. Seidangkan 

peirbeidaannya adalah peineilitian ini meingguinakan meitode i pe ineilitian 

kuialititif deingan satui variabeil (X) dan satui  variabeil (Y). 

Ke iduia, peine ilitian yang dilakuikan oleih Shella Putri Ani, Edi 

Harapan dan Kurnia sari (2020) mahasiswa Universitas PGRI Palemabang 

dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Permisif 

Orang Tua Terhadap Self- Control Pada Siswa Kelas Viii Smpn 2 

Rambang Kabupaten Muara Enim” Tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh permisif orang tua terhadap self-control pada siswa kelas VIII 

SMPN 2 Rambang Kabupaten Muara Enim. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pola asuh permisif orang tua berpengaruh dalam self 

control siswa SMPN 2 Rambang Kabupaten Muara Enim. terbukti pada 

hasil perhitungan uji keberartian koefisien dengan hasil kategori tinggi 

Dikatakan kategori tinggi karena pola asuh permisif orang tua merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya self control pada siswa, 

dan faktor yang mempengaruhi self control lainnya yaitu dari dalam diri 

individu dan lingkungan individu. Persamaanya adalah sama-sama 

meneiliti tentang ola asuh permisif orang tua dan self control atau control 

diri dan juga subjek penelitiannya sama-sama remaja, serta teknik 

pengambilan sampelnya yaitu purposive sampling. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada teknik analisis datanya yaitu menggunakan 

desain korelasi sederhana. 
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Keitiga, pe ine ilitian yang dilakuikan oleh Laksmita Ruwanda Putri, 

Sri Maryati Deliana, Binta Mu’tiya Rizki (2017) mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Pada Remaja 

Smkn 10 Semarang” Tujuan untuk mengetahui seberapa besar konformitas 

teman sebaya mempengaruhi perilaku membolos remaja SMKN 10 

Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R) 

antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos remaja 

adalah sebesar 0,591 dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,349 dan F hitung sebesar 123,848 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, hal itu menunjukan bahwa variabel konformitas teman sebaya 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel perilaku 

membolos sebesar 34,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang 

lainnya. Semakin tinggi pengaruh konformitas teman sebaya maka 

semakin tinggi pula perilaku membolos remaja SMKN 10 Semarang, 

sebaliknya semaki rendah pengaruh konformitas teman sebaya maka 

semakin rendah pula perilaku membolos remaja SMKN 10 Semarang. 

Konformitas teman sebaya berada dalam kategori sedang dengan aspek 

yang paling berkontribusi adalah aspek pengaruh normatif. Perilaku 

membolos berada dalam kategori rendah dengan sub variabel yang paling 

berkontribusi adalah aspek tidak masuk sekolah selama sehari penuh. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti konformitas teman sebaya dan 

subjek penelitianya adalah remaja, fokus permasalahanya yaitu perilaku 
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membolos, dimana dalam penelitian ini ermasalahan yang diteliti adalah 

kontrol diri yang rendah, perilaku membolos adalah salah satu dampak 

dari rendahnya kontrol diri, serta teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan skala. Sedangkan pebedaannya terletak pada teknik analisis 

data yang menggunakan analisis regresi. 

Ke ieimpat, pe ineilitian yang dilakuikan oleh Rufaida Dwi Nurani 

(2018) mahasiswa Universitas Neegeri Yogyakarta dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dan 

Kontrol Diri Dengan Kepatuhan Terhadap Peraturan Sekolah Pada Siswa 

Di Smk Negeri 6 Yogyakarta” Tujuan untuk mengetahui hubungan secara 

bersamaan antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan 

kepatuhan terhadap peraturan sekolah pada siswa di SMK Negeri 6 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan secara 

bersamaan antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan 

kepatuhan terhadap peraturan sekolah pada siswa di SMK Negeri 6 

Yogyakarta dengan nilai Sig. F Change sebesar 0,000. 

Keilima, pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Bina Saptarina (2020) 

mahasiswa Uiniveirsitas Neigeiri Seimarang dalam skrpsinya yang beirju idu il 

“Peingaru ih Kontrol Diri dan Konformitas Teiman Seibaya teirhadap 

Keidisiplinan Siswa SMK Neigeiri Sei-Wilayah Seimarang Seilatan” Tu ijuian 

uintuik (1) Meinganalisis tingkat keidisiplinan siswa SMK Ne ige iri se i- 

Wilayah Seimarang Seilatan.(2) Meinganalisis tingkat kontrol diri siswa 

SMK Neige iri sei-Wilayah Seimarang Seilatan (3) Meinganalisis tingkat 
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konformitas teiman seibaya siswa SMK Ne ige iri seiWilayah Seimarang 

Seilatan (4) Meinganalisis peingaruih kontrol diri teirhadap keidisiplinan siswa 

SMK Neigeiri se i-Wilayah Seimarang Seilatan (5) Meinganalisis peingaruih 

konformitas teiman seibaya teirhadap keidisiplinan siswa SMK Ne igeiri sei- 

Wilayah Seimarang Seilatan (6) Meinganalisis peingaruih kontrol diri dan 

konformitas teiman seibaya teirhadap keidisiplinan siswa SMK Ne igeiri sei- 

Wilayah Seimarang Seilatan. Meitodei yang diguinakan dalam peine ilitian ini 

adalah kuiantitatif deingan teiknik analisis data reigreisi linieir be irganda. Hasil 

dari peineilitian ini meinu inju ikkan bahwa tingkat kontrol diri dan 

keidisiplinan siswa teirmasuik ke i dalam kateigori tinggi. Seidangkan tingkat 

konformitas teiman seibaya teirmasu ik ke i dalam teirmasuik dalam kateigori 

seidang. Hasil analisis hipoteisis pe irtama meinu inju ikkan bahwa teirdapat 

peingaruih positif yang signifikan kontrol diri teirhadap keidisiplinan siswa, 

deingan dipeirole ih nilai ( thituing = 14,368 > ttabeil = 1,960 dan p = 0,000 < 

0,05 ). Hasil analisis hipoteisis ke idu ia meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruih konformitas teiman seibaya teirhadap keidisiplinan siswa, deingan 

dipeirole ih nilai ( thituing = -1,583 < ttabeil = 1,960 dan p = 0,114 > 0,05 ). 

Peirsamaan peineilitian ini adalah sama-sama meineiliti teintang konformitas 

teiman seibaya dan sama-sama meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif 

deingan te iknik analisis reigre isi linieir beirganda. Seidangkan peirbeidaannya 

teirdapat pada variabeil kontrol diri yang meinjadi variabeil (X) yang 

meimpeingaruihi. 
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Keieinam, peineilitian yang dilakuikan oleh Tanaya Puspa Anggraeni 

dan Rohmatun (2019) mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung dalam 

jurnal penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh Permisif 

dengan Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency) Kelas XI di SMA 1 

Mejobo Kudus”. Tujuan mengetahui hubungan antara pola asuh permisif 

dengan perilaku kenakalan remaja di SMA 1 Mejobo Kudus. Hasil 

penelitian Skala kenakalan remaja berjumlah 38 aitem dengan reliabilitas 

sebesar 0,867 dan skala pola asuh permisif berjumlah 22 aitem dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,765. Teknik analisis data menggunakan 

analisis product moment dari Pearson. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai korelasi rxy= 0,485 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01) dengan 

taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif 

yang signifikan antara pola asuh permisif dengan kenakalan remaja di 

SMA 1 Mejobo Kudus. Berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Pola asuh permisif mempengaruhi kenakalan remaja sebesar 23,5% 

sedangkan 76,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terlibat dalam 

penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama meneliti pola asuh 

permisif, fokus permasalahan pada kenakalan remaja dimana dalam 

penelitian ini kenakalan remaja termasuk salah satu akibat dri rendahnya 

control diri, dan subjek penelitianya yaitu remaja, serta teknik 

pengumpulan data menggunakan skala. Sedangkan perbedaannya adalah 

teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis product moment 

pearson dan teknik samplingnya yaitu cluster random sampling. 
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No. Judul Penelitian 
Perbandingan 

Persamaan Perbedaan 

1. Pola Asu ih Orang Tuia 

Dalam Meimbeintu ik 

Seilf Control Reimaja di 

deisa Leibongngei 

Keiceimatan Ceinara 

Kabu ipatein Bonei  

- Seilf control 
Reimaja 

- Pola asuih 

orangtuia 

- Suibjeik 

peineilitian 

- Kuialitatif 

2. Pengaruh Pola Asuh 

Permisif Orang Tua 

Terhadap Self- Control 

Pada Siswa Kelas Viii 

Smpn 2 Rambang 

Kabupaten Muara 

Enim 

- Pola asuh 

permisif 

orang tua 

- Self control 

- Subjek 

penelitian 

- Teknik 

pengambilan 

sampel 

- Teknik 

analisis data 

3. Pengaruh Konformitas 

Teman Sebaya 

Terhadap    Perilaku 

Membolos Pada 

Remaja Smkn 10 

Semarang 

- Konformitas 

teman sebaya 

- Subjek 

penelitian 

- Fokus 

Permasalahan 

- Teknik 

pengumpulan 

data 

- Teknik 

analisis data 

4. Hubungan 

Konformitas  Teman 

Sebaya Dan Kontrol 

Diri   Dengan 

Kepatuhan Terhadap 

Peraturan Sekolah 

Pada Siswa Di Smk 

Negeri 6 Yogyakarta 

- Konformitas 

teman sebaya 

- Subjek 

penelitian 

- Fokus 

permasalahan 

- Teknik 

pengumpulan 

data 

- Kontrol diri 

sebagai 

variabel (X) 

- Teknik 

analisis data 

5. Peingaruih Kontrol Diri 

dan Konformitas 

Teiman  Seibaya 

teirhadap Keidisiplinan 
Siswa SMK Neigeiri Sei- 

- Kontrol diri 

- Konformitas 

teiman seibaya 

- Suibjeik 

peineilitian 

- Kontrol diri 

meinjadi 

variabeil (X) 
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 Wilayah Seimarang 

Seilatan 

- Teiknik 

analisis data 

- Fokus 

permasalahan 

 

6. Hubungan Antara Pola 

Asuh Permisif dengan 

Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency) 

Kelas XI di SMA 1 

Mejobo Kudus 

- Pola asuh 

permisif 

- Fokus 

permasalahan 

- Subjek 

penelitian 

- Teknik 

pengumpulan 

data 

- Teknik 

analisis data 

- Teknik 

sampling 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kontrol Diri Remaja 

 

1. Pengertian kontrol diri 

Me inu iru it Mahoneiy dan Thoreisein (2020:16) dalam buiku i 

teiori-teiori psikologi kontrol diri me iru ipakan komponein yang seicara 

uitu ih (inteigrativei) dilakuikan individui te irhadap lingkuingannya. 

Kontrol diri yang tinggi akan meimbu iat individui  mampui 

meingguinakan cara yang teipat dalam beirpeirilakui pada kondisi yang 

beirbeida ataui beirvariasi. Kontrol diri dipeirluikan u intuik meimbantu i 

individui dalam meingatasi keimampuiannya yang teirbatas, seirta 

dapat beirgu ina uintu ik meingatasi beirbagai hal yang dapat 

meinganggu i  individui yang diseibabkan oleih kondisi luiar dirinya. 

Me inu iru it Nu ir Guifron & Rini Risnawati (2011 : 40) kontrol 

diri meiru ipakan suiatui ke icakapan individu i dalam keipe ikaaan 

meimbaca situiasi diri dan lingkuingannya seirta keimampuian u intu ik 

me ingontrol dan meinge ilola faktor-faktor peirilakui  seisu iai deingan 

situ iasi dan kondisi uintuik meinampilkan diri dalam meilakuikan 

situiasi sosialisasi. Individui ceinde iruing akan meinguibah peirilakuinya 

se isuiai deingan peirmintaan situiasi sosial yang keimu idian dapat 

peituinjuik situiasional, leibih fleiksibeil, beiruisaha u intuik meimpeirlancar 

inteiraksi sosial, beirsifat hangat, dan teirbu ika. 
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Lazaruis dalam skripsi Tika Listiana (2015:17) meinjeilaskan 

bahwa kontrol diri meiru ipakan keipuitu isan individui  meilaluii 

peirkeimbangan kognitif uintu ik meinyatuikan peirilakui yang teilah 

disu isu in, gu ina u intuik meiningkatkan hasil dan tuijuian yang teilah 

diinginkan. Gleiitman meinyatakan bahwa kontrol diri meiru iju ik pada 

keimampuian seiseiorang u intuik meilaku ikan seisu iatu i yang diinginkan 

tanpa teirhalang oleih rintangan mauipuin keikuiatan yang beirasal dari 

dalam diri individui. 

Me inuiruit Gottfreidson (1990:21) kontrol diri meiru ipakan 

ke imampuian  yang  haruis  dimiliki  individui  uintuik 

me impe irtimbangkan reisiko yang akan teirjadi di masa deipan akibat 

dari tindakan ataui pe irilaku i yang peirnah dilakuikan. Seidangkan 

me inuiruit Bau imeiisteir (2002:27) meinyatakan bahwa kontrol diri 

me iruipakan suiatu i ke imampuian u intuik meinahan keiinginan dan 

dorongan dalam diri seindiri. 

Skinneir meinyatakan bahwa kontrol diri meiru ipakan 

tindakan diri dalam meingontrol variabeil-variabeil lu iar yang 

meine intuikan tingkah lakui. dan tingkah lakui dapat dikontrol meilaluii 

beirbagai cara yaitui  deingan meinghindar,dan meimpeirku iat diri 

(Alwisol, 2009:41). Seitiap orang meimbuituihkan peingeindalian diri, 

beirgitui juiga para reimaja dan siswa. Namu in banyak dari meire ika 

beiluim mampui  meingontrol dirinya, kareina dia beilu im meimpuinyai 
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peingalaman yang meimadai uintuik dirinya (Afridha Batuibara, 

2017:41). 

Kontrol diri menurut Marsela & Supriatna (2019) (dalam 

N.A.H. Nuriyyatiningrum, K. Zikrinawati dkk., 2023:89) 

merupakan kemampuan individu mengubah perilaku, mengatur 

informasi, serta mampu berfikir sebelum bertindak. Keimampuian 

kontrol diri pada dasarnya seijalan deingan beirtambahnya uisia 

seiseiorang. Seimakin beirtambahnya uisia diharapkan seimakin 

me impu inyai kontrol diri yang kuiat, misalnya seimakin siswa 

meimasu iki amsa reimaja akan seimakin baik pu ila kontrol diri yang 

dimilikinya dibandingkan saat masih anak-anak. 

Dari peingeirtian me inuiruit be ibeirapa ahli diatas dapat 

disimpuilkan bahwa kontrol diri meiruipakan keimampuian meimbaca 

situ iasi diri, lingkuingan seirta keimampuian meingontrol, 

me impe irtimbangkan reisiko yang akan teirjadi akibat tindakan ataui 

peirilaku i yang dilakuikan. 

 

2. Aspek-aspek kontrol diri 

Me inu iru it Aveirill (2011:41) meinyeibu it kontrol diri deingan 

se ibuitan kontrol peirsonal, yang meimiliki tiga aspeik diantaranya: 

a. Kontrol peirilakui (beihavioral control) 

Kontrol peirilakui  meiru ipakan keisiapan individui ataui 

teirseidianya suiatui reispon yang dapat seicara langsuing 

meimpeingaruihi ataui meimodifikasi suiatui keiadaan yang tidak 
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meinyeinangkan. Ada duia komponein dalam meingontrol 

peirilakui yaitui, peirtama meingatu ir peilaksanaan yang 

meiruipakan keimampuian individui uintuik meine intuikan siapa 

yang meingeindalikan keiadaan, dirinya seindiri ataui  seisu iatu i 

di lu iar dirinya, keiduia yaitui  meimodifikasi stimuilu is yang 

meiruipakan ke imampuian u intuik meingeitahuii bagaimana dan 

kapan suiatui stimuilu is yang tidak dikeihe indaki di hadapi 

(Ave irill, 2011:42). 

b. Kontrol kognitif (cognitivei control) 

Kontrol kognitif meiru ipakan ke imampuian individui 

dalam meinge ilolal informasi yang tidak diinginkan deingan 

cara meinginteirpreitasi, meinilai ataui  meinggabuingkan suiatu i 

keijadian dalam suiatui keirangka kognitif seibagai adaptasi 

psikologis ataui u intu ik meinguirangi teikanan. Aspeik kontrol 

kognitif teirdapat duia aspeik yaitui peirtama meimpeiroleih 

informasi, deingan informasi yang dimiliki individu i 

meingeinai keiadaan yang tidak meinyeinangkan, individu i 

dapat meingantisipasi keiadaan teirse ibuit deingan beirbagai 

peirtimbangan, komponein yang ke iduia adalah meilakuikan 

pe inilaian,  beirarti  individui  beiru isaha meinilai dan 

meinafsirkan su iatui keiadaan atau i peiristiwa deingan cara 

meimpeirhatikan seigi-seigi positif seicara su ibje iktif (Aveirill, 

2011:42) 
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c. Kontrol keipuituisan (deiscisional control) 

 

Kontrol keipuitu isan meiru ipakan ke imampuian 

seise iorang u intu ik meimilih su iatu i tindakan beirdasarkan pada 

seisu iatu i yang diyakini ataui diseituijuiinya. Dalam meineintu ikan 

pilihan kontrol diri akan beirfu ingsi baik, kareina adanya 

su iatu i keiseimpatan, keibe ibasan diri, ataui ke imuingkinan pada 

diri individui  uintuik meimilih beirbagai keimuingkinan 

tindakan (Aveirill, 2011:43). 

Me inu iru it Tangneiy, Bau imeiisteir, dan Boone i (2004:28) ada 

lima aspeik kontrol diri yaitui: 

a. Keidisiplinan diri (seilf-diciplinei) 

 

Aspeik keidisiplinan diri meingacui pada keimampuian 

individui dalam meilakuikan disiplin diri. hal ini beirarti 

individui mampui meimfokuiskan diri saat meilakuikan su iatu i 

keigiatan atau i tuigas teirte intui. Individui yang me imiliki 

keidisiplinan diri yang baik akan mampui  meinahan dirinya 

dari hal-hal yang dapat meinganggui konseintrasinya dalam 

meinge irjakan suiatu i  peike irjaan (Tangneiy, Bauimeiisteir, dan 

Boone i, 2004:28). 

b. Tindakan atau i aksi yang tidak impuilsif (deilibeirate i/ non- 

impluisivei) 

Aspeik ini meinuinju ikkan keiceindeiru ingan individui  

uintuik meilaku ikan seisu iatui  deingan peirtimbangan teirteintui, 
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seilalu i beirhati-hati dan tidak teirgeisa-geisa. Ke itika individu i 

be ikeirja, ceindeiru ing tidak muidah teiralihkan peirhatiannya, 

individui yang non-ipu ilsivei mampui beirsifat teinang dalam 

meingambil keipu itu isan dan beirtindak. Individui akan seilalu i 

meimikirkan alteirnatif dan meimpeirtimbangkan reisiko 

se ibe ilu im meilaku ikan seisu iatu i  (Tangneiy, Bauimeiisteir, dan 

Boone i, 2004:29). 

c. Pola hiduip se ihat (heialthy habits) 

 

Aspeik ini beirkaitan de ingan keimampuian individui  

dalam meingatuir pola peirilakuinya meinjadi keibiasaan yang 

meinye ihatkan bagi dirinya. Oleih kareina itui, individui deingan 

heialthy habits akan meinolak seisu iatu i yang bu iru ik dan dapat 

meinganggu i  keiseihatannya meiski hal teirse ibuit 

meinyeinangkan. Individui ini akan meingu itamakan hal-hal 

yang meimbeirikan dampak positif bagi dirinya meiski tidak 

dirasakan seicara langsuing atau i dalam waktui singkat 

(Tangneiy, Bauimeiisteir, dan Boonei, 2004:29). 

d. E itika keirja (work eithic) 

 

Aspe ik ini be irkaitan deingan pe inilaian individui 

teirhadap reigu ilasi diri meire ika dalam layanan eitika keirja. 

Individui deingan eitika keirja yang baik dapat meinyeileisaikan 

peikeirjaan deingan baik tanpa dipeingaruihi oleih hal-hal diluiar 

tu igasnya meiskipu in beirsifat meinyeinangkan. Individu i  juiga 
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akan mampui  me imbeirikan peirhatian pe inuih teirhadap 

pe ikeirjaan ataui  tuigas yang seidang dilakuikan (Tangneiy, 

Bauimeiisteir, dan Boonei, 2004:29). 

e. Keitahanan (reiliability) 

 

Aspe ik ini terkait peinilaian individui  teirhadap 

ke imampuian dirinya dalam meilaksanakan reincana jangka 

panjang uintuik meincapai tuijuian teirteintui. Individui ini seicara 

konsistein akan meingatuir peirilakuinya uintuik meiwuijuidkan 

seitiap peireincanaannya deingan baik (Tangneiy, Bauimeiisteir, 

dan Boonei, 2004:30). 

Dari duia teiori aspe ik kontrol diri diatas aspeik yang 

diguinakan peineiliti dalam peineilitian ini yaitui  aspe ik yang 

dikeimuikakan oleih Tangneiy, Bau imeiisteir, dan Boone i  (2004:28) 

yaitui, keidisiplinan (seilf-diciplinei), tindakan ataui aksi yang tidak 

impuilsif (deilibeiratei/ non-impluisivei), pola hiduip se ihat (heialthy 

habits), eitika keirja (work eithic), keitahanan (reiliability). 

 

3. Faktor yang mempengaruhi kontrol diri 

Seitiap tindakan dan peirilakui manuisia pasti ada faktor 

peindorong dan peimicuinya. Kontrol diri yang reindah biasanya akan 

diteimu ikan oada anak tidak deikat de ingan keilu iarga atau i orang 

tu ianya tidak meimantau i peirilaku i anak seihingga tidak meinyadari 

adanya peirilakui yang meinyimpang pada anak teirseibu it. Me inu iru it 
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Ghuifron & Rini (2011:43) beirpeindapat bahwa ada duia faktor yang 

dapat meimpeingaruihi kontrol diri diantaranya: 

a. Faktor inteirnal 

 

Faktor inteirnal yang ikuit beirpeiran dalam kontrol 

diri individui adalah uisia. Seimakin beirtambahnya uisia 

seise iorang maka akan seimakin baik pu ila keimampuian 

kontrol diri ataui  peingeindalian dirinya (Ghuifron & Rini, 

2011:44) 

b. Faktor eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal yang ikuit beirpeiran dalam kontrol 

diri induividu i adalah lingkuingan ke iluiarga dan teiman 

seibaya. Lingkuingan keilu iarga teiru itama orang tuia dan 

lingkuingan teiman seibaya sangat meineintuikan keimampuian 

kontrol diri seise iorang (Ghuifron & Rini, 2011:44) 

Me inu iru it Bauime iisteir & Bode in (1998:66) ada du ia faktor 

yang dapat meimbeintuik kontrol diri adalah dalah seibagai beirikuit: 

a. Faktor orang tuia 

 

Hu ibu ingan deingan orang tuia meimbeirikan buikti 

bahwa teirnyata orang tuia me impeingaruihi kontrol diri anak- 

anaknya. Pada orang tuia yang meindidik anak-anaknya 

deingan tanpa bimbingan akan meinyeibabkan anak-anaknya 

ku irang dapat meingeindalikan diri se irta kuirang peika 

teirhadap peiristiwa yang dihadapi. Seibaiknya orang tuia 
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seijak dini su idah meingajari anak uintu ik muilaui  mandiri 

meimbe iri keiseimpatam uintu ik me ineintuikan keipuituisannya 

seindiri, maka anak-anak akan meimpuinyai keimampuian 

kontrol diri yang baik (Bau ime iisteir & Bodein, 1998:66). 

b. Faktor buidaya 

 

Seitiap individui  yang beirada dalam su iatu i lingkuingan 

akan teirkait buidaya dan lingkuingan teirse ibuit. Seitiap 

lingkuingan akan meimpuinyai buidaya yang beirbeida-be ida 

de ingan buidaya dari lingkuingan lain. Hal deimikian 

meimpeingaruihi kontrol diri seise iorang seibagai anggota 

lingkuingan teirseibu it (Bau imeiisteir & Bodein, 1998:67). 

Beirdasarkan uiraian diatas, dapat disimpuilkan bahwa faktor- 

faktor yang meimpe ingaruihi kontrol diri yaitui  seibagai beiriku it, 

faktor inteirnal dan eiksteirnal, faktor orang tuia seirta faktor buidaya. 

 

4. Kontrol diri dalam perspektif islam 

Kontrol diri bagi reimaja dideifinisikan seibagai keimampuian 

uintuik seicara aktif dan seingaja dalam meingatuir, meimbatasi, 

meinu inda, ataui meinceigah dorongan e imosional, pikiran ataui 

peirilakui deingan tuijuian meincapai imbalan leibih beisar di keimuidian 

hari, daripada kompeinsasi yang se ige ira namuin ke icil (Brieir, 

2014:19). Dalam Islam, kontrol diri adalah bagian dari keisabaran, 

bahkan teirgolong pada tingkatan yang paling tinggi di antara 

beintuik keisabaran lainnya (Ragwan Mohsein Alaydruis, 2017:15). 
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Me inu iru it Ibnu il Qoyyim Al-Jau iziyah deirajat keisabaran yang 

paling beirat adalah meinjauihi larangan yang uimuimnya meiru ipakan 

se isuiatui  yang digeimari, dalam hal ini se ise iorang beirsabar 

meininggalkan keise inangan seime intara di duinia de imi keiseinangan di 

masa meindatang di neigeiri akhirat (Al-Jauiziyah, 2006:19). 

Se ipeirti yang dijeilaskan dalam firman Allah Q.S. Ali Imran Ayat 

134 : 

اءِ  السَّ  فِى ينُْفِقُوْن   الَّذِيْن   ﴿  ّ  ّ الضَّ  رََّّۤ اءِ  و   ّ  ّ كظِمِيْن   رََّّۤ
الْْٰ الْع افِيْن   الْغ يْظ   و   س ِّ  النَّا ع نِ  و 

ّ  الْمُحْسِنيِْ  يحُِب   هالل ُ  و   ﴾  ن َۚ

 /3:-134ال عمران ْٰ(

Artinya : “(yaitui) orang-orang yang seilalu i beirinfak, baik di waktui 

lapang mauipuin seimpit, orang-orang yang meingeindalikan 

keimuirkaannya, dan orang-orang yang meimaafkan (keisalahan) 

orang lain. Allah meincintai orang-orang yang be irbu iat keibaikan" 

(Q.S. Ali Imran/3:134). 

M. Quiraish Shihab jilid 2 (2002:221) meinahan diri 

seihingga tidak meinceituiskan kata-kata buiru ik atau i peirbu iatan 

neigatif. Seiorang yang meimaafkan orang lain, adalah yang 

me inghapu is be ikas lu ika hatinya akibat keisalahan yang dilakuikan 

orang lain teirhadapnya. Allah meingingatkan bahwa yang 

disuikainya adalah orang-orang yang beirbu iat keibajikan, yakni 
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buikan yang seikadar meinahan amarah, atau i meimaafkan teitapi juistru i 

yang beirbuiat baik keipada yang peirnah meilakuikan keisalahan. 

Kontrol diri meiruipakan keimampuian se ise iorang yang 

teirgolong pada tingkatan paling tinggi di antara beintuik keisabaran 

yang lain, kareina mampui  meinahan diri uintuik beirbu iat, beirkata 

buiruik dan meimaafkan orang lain. 

 

B. Pola Asuh Orang Tua Permisif 

 

1. Pengertian pola asuh orang tua 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneiisa kata “Pola” 

me imiliki arti cara keirja, struiktuir, sisteim. Seidangkan kata “Asuih” 

dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia beirarti meinjaga, meirawat, 

meimbimbing, meilatih. Keimu idian kata Orangtuia dalam Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia meimiliki arti orang yang dianggap suidah 

tu ia, dan meimiliki keiahlian dalam me ingasu ih, meindidik, dan 

meinjaga anak. Jadi pola asuih orangtuia dapat diartikan seibagai cara 

keirja yang dilakuikan orang tuia dalam meindidik, meingasu ih, dan 

meirawat anak. 

Seijalan deingan peingeirtian diatas meinu iru it Chabib Thoha 

(1996:23) meinguingkapkan bahwa pola asu ih meiru ipakan cara 

teirbaik yang dapat dilakuikan orang tuia dalam meindidik anaknya 

seibagai peirwu iju idan dan rasa tangguing jawab. Pola asu ih orang 

tuia adalah  suiatui  meitodei disiplin yang diteirapkan orang 

tu ia teirhadap anaknya yang beirfuingsi u intu ik meingajari anak uintuik 
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meineirima peingeikangan-peingeikangan yang dipeirluikan dan 

meimbantu i meingarahkan eimosi anak dan dapat diteirima seicara 

sosial (Huirlock, 1999). (Deiswiya, 2005 dalam Gu isneiri, 2014) 

meineirangkan bahwa pola asuih meiruipakan gaya yang diteirapkan 

dalam beirinteiraksi deingan anaknya baik dalam beintuik otoriteir, 

deimokratis, dan peirmisif. 

(Otis, 2017 dalam R.E. Izzaty, Y. Ayriza, 2021:80) 

menunjukkan bahwa yang memiliki peran dan kontribusi yang 

besar dalam membentuk harapan positif pada anak remaja adalah 

orang tua bukan guru ataupun teman sebaya. Diharapkan gaya 

pe ingasu ihan yang diteirapkan orang tuia dapat meimbu iat anak 

mampui  beirtahan hiduip seisuiai alam dan lingku ingannya deingan cara 

meinuimbuihkan poteinsi-poteinsi be iruipa keikuiatan batin, fikiran, dan 

keiku iatan jasmani pada diri seitiap anak. 

Huirlock (1999:117) meinjeilaskan bahwa pola asu ih orang 

tuia dibeidakan meinjadi 3 beintuik antara lain yaitui peirtama, pola 

asuih orotiteir adalah orang tuia meimbeirlakuikan atuiran dan me imiliki 

kontrol yang keitat keipada anak. Keiduia, pola asu ih deimokratis 

adalah orang tuia deingan peimikiran teirbu ika, beirsifat hangat, dan 

meingasuih seihingga komuinikasi teirjalin seicara duia arah. Keitiga, 

pola asuih peimisif adalah pola asuih ditandai deingan anak dibeirikan 

keibeibasan uintuik meingambil keipuituisan seindiri seisuiai deingan 
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keiheindak dan keiinginannya, yang be iruijuing keipada 

keitidakpeiduilian dari orang tuia (Makaginggei dkk, 2019: 117). 

Pola asuih yang peirtama yaitui pola asuih otoriteir meinu iru it 

pandangan Huirlock (1996:3) meinyatakan ditandai deingan cara 

meingasu ih anak deingan atuiran-atuiran yang keitat, seiringkali 

meimaksa anak uintu ik beirpeirilaku i seipeirti dirinya (orang tuia), 

ke ibeibasan uintu ik beirtindak atas nama diri seindiri dibatasi. 

Keimuidian yang ke idu ia pola asuih deimokratis meinu iru it pandangan 

Huirlock (1996:3) ditandai deingan adanya peingaku ian orang tuia 

teirhadap keimampuian anak, anak dibeiri keise impatan u intu ik tidak 

se ilalui teirgantuing pada orang tuia. Teirakhir pola asu ih pe irmisif 

me inu iru it pandangan Huirlock (1996:4) ditandai deingan cara orang 

tu ia meindidik anak yang ceindeiru ing beibas, anak dianggap seibagai 

orang deiwasa ataui mu ida, anak dibeiri keilonggaran seiluias-luiasnya 

u intu ik meilakuikan apa saja yang dikeiheindaki. 

Pola asuh orang tua permisif 

 

Me inu iru it Kartono (1992:89) pada pola asuih peirmisif orang 

tuia meimbe irikan keibe ibasan se ipeinu ihnya dan anak diijinkan 

me imbu iat ke ipuituisan seindiri teintang langkah apa yang akan 

dilakuikan, orang tuia tidak peirnah meimbe irikan peingarahan dan 

pe injeilasan ke ipada anak teintang apa yang seibaiknya dilakuikan 

anak, dalam pola asu ih peirmisif hampir tidak ada komuinikasi 

antara anak dan orang tuia seirta tanpa ada disiplin sama seikali. 
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Pola asuih peirmisif meiru ipakan pola asuih yang meimiliki ciri 

dominasi pada anak, sikap longgar atau i ke ibeibasan dari orang tuia, 

tidak ada bimbingan dan peingarahan dari orang tuia, kontrol dan 

peirhatian orang tuia sangat kuirang (Santrock, 2003:2). Pola asu ih 

peirmisif meiruipakan pola asu ih dimana orang tuia meimbeirikan 

ke ibeibasan peinu ih keipada anak (Fathi, 2011:34). 

Me inu iru it Huirlock (1976:4), pola asuih peirmisif adalah pola 

asuih orang tuia yang dicirikan deingan tidak meimbimbing anak dan 

meinye itu ijuii seigala tingkah lakui anak teirmasuik keiinginan-keiinginan 

yang sifatnya seigeira dan tidak meingguinakan huikuiman. Pola asuih 

peirmisif adalah gaya peingasuihan orangtuia yang me imiliki 

karakteiristik reindahnya tu intu itan namuin sangat reisponsif. Orang 

tuia teirlalu i peirmisif teirhadap ke ibuituihan anak namuin tidak 

meimbe irikan struiktu ir dan batasan-batasan yang teipat bagi anak- 

anak (Bhauimrid, 1971:29). 

Me inuiruit Leistari (2016:8) adalah gaya peingasu ihan orang 

tuia yang meimbeirikan se idikit atuiran dan tu intu itan keipada anak 

seihingga anak meirasa dibiarkan dan beibas meilakuikan apa saja 

se isuiai deingan keihe indak anak. Orang tua pemisif menganggap 

dirinya sebagai aset untuk memenuhi segala keinginan anak 

Bhaumrid, 1971 (dalam Kholifatul Jannah dkk., 2022:41). Orang 

tua seiringkali meinu iru iti se imu ia keiinginan anak seihingga anak 



51  

 

kuirang pe idu ili deingan peimikiran, peindapat, dan keiheindak orang 

tuia (Dariyo, 2007:29). 

Dari peinge irtian diatas dapat disimpuilkan bahwa pola asuih 

orang tuia peirmisif meiru ipakan gaya peingasu ihan orang tuia yang 

meimbe irikan keibeibasan pe inu ih keipada anak, tanpa adanya 

bimbingan, peirhatian, dan peingarahan bagaimana peirilaku i yang 

seibaiknya dilakuikan anak, seirta batasan-batasan yang teipat. 

 

2. Aspek-aspek pola asuh orang tua permisif 

Bauimrind (1991:28) meinguingkapkan bahwa ada eimpat 

aspe ik yang teirdapat dalam pola asuih pe irmisif, diantaranya: 

a. Kuirangnya kontrol teirhadap anak 

 

Aspe ik ini beirkaitan deingan kuirang adanya 

peingarahan  dari  orangtuia  dan  teirlalu i  reindahnya 

keidisiplinan yang orangtuia beirikan keipada anak. 

b. Huiku iman ataui hadiah tidak peirnah dibeirikan 

 

Aspe ik ini beirkaitan deingan sifat orangtuia yang 

jarang meimbeirikan peinghargaan keipada anak seirta tidak 

adanya atuiran dan huikuiman dari orangtuia. 

c. Orangtu ia beirsifat toleirein teirhadap anak 

Aspe ik ini beirkaitan deingan orangtuia yang 

meimbe irikan keibe ibasan pada anak dalam meine intu ikan 

seisu iatu i  dan orangtuia tidak teirlalui meinuintu it. 
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d. Komuinikasi hampir tidak ada 

 

Aspeik ini beirkaitan deingan orangtuia yang jarang 

beirkomuinikasi deingan anak seicara aktif. 

Rahman, Mardhiah, & Azmidar (2015:2) meinyeibu itkan 

teirdapatkan eimpat aspeik pola asuih pe irmisif, yaitui: 

e. Kuirangnya kontrol teirhadap anak 

 

Kontrol yang kuirang teirhadap anak me inyangkuit 

kuirangnya orang tuia dalam meingatuir tingkah laku i anak 

yang diharapkan seisu iai deingan norma dan orang tuia kuirang 

meimbeiri peirhatian keipada anak teirkait deingan peirgauilan 

anak beirsama teiman-teiman. 

f. Peingabaian keipuituisan 

 

Peingabaian ke ipu ituisan ini meilipu iti anak dibeiri 

we iweinang uintu ik meingambil seigala ke ipu ituisan tanpa 

adanya tanggapan dari orang tuia. 

g. Orang tuia meimiliki sifat masa bodoh 

 

Orang tuia beirpe irilakui  se ipeirti orang yang tidak 

pe iduili dan di dalam keilu iarga tidak diteirapkan huiku iman 

keitika anak meilaku ikan tindakan yang tidak seisu iai deingan 

norma. 

h. Peindidikan beirsifat beibas 

Anak dibeiri keibe ibasan uintuik meineintuikan seikolah 

yang seisu iai deingan ke imauian anak. Namu in tidak diseirtai 



53  

 

de ingan peindidikan moral dan agama. Orang tuia tidak 

meimbeirikan nasihat ke itika anak beirbu iat keisalahan. 

Dari du ia teiori aspeik pola asuih peirmisif diatas aspeik yang 

diguinakan peineiliti dalam peine ilitian ini yaitui  aspe ik yang 

dikeimuikakan oleih (Bauimrid, 1991:28) yaitui, kuirangnya kontrol 

teirhadap anak, hu iku iman atau i hadiah tidak peirnah diberiikan, 

orangtuia beirsifat toleire in teirhadap anak, komuinikasi hampir tidak 

ada. 

 

3. Pola asuh permisif menurut perspektif islam 

Pola asu ih dalam islam meiruipakan keise iluiruihan beintuik 

peirilakui yang dilakuikan orang tuia teirhadap anak guina meimbantu i 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak seisu iai ajaran Islam. Meilaluii 

pola asu ih te irse ibuit, anak meindapatkan sarana dan prasarana, 

meimpe iroleih bimbingan, dan peindidikan keiagamaan. 

Tu ijuian dari pe ineirapan pola asuih dalam islam adalah guina 

keibahagiaan anak di duinia dan di akhirat. Pola asuih dalam 

pandangan Islam juiga dapat dimaknai seibagai uipaya orang tuia 

gu ina meindidik anaknya beirdasarkan Al-Quir’an dan Hadis gu ina 

meiwu ijuidkan anak yang beirakhlak muilia. 

Seipeirti yang dijeilaskan dalam firman Allah Q.S. At tahrim ayat 6 : 

 

ا ﴿ يٓا ي ه  ّْٰ نُوْا الَّذِيْن   ّْٰ ام  وٓا ّْٰ ّْٰ ّْ كُمْ  قُ ا هْلِيْكُمْ  ا نْفُس  قُوْدهُ ا ن ارًا و  ةُ  النَّاسُ  وَّ ار  الْحِج  او  ل يْه   ع 

م  
ة    لىِٕك  ّْٰ َّّۤ  ّ  ّ

   ّ ّ   شِد اد   غِل ظ   ّ آ  هالل    ي عْصُوْن   لَّ هُمْ  م ْٰ ر  ي فْع لوُْن   ا م  ا و  رُوْن   م   ﴾ يؤُْم 
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Artinya : "Wahai orang-orang yang be iriman, jagalah dirimu i dan 

keiluiargamu i dari api neiraka yang bahan bakarnya adalah manuisia 

dan batui. Peinjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan 

keiras. Meireika tidak duirhaka keipada Allah teirhadap apa yang Dia 

peirintahkan keipadanya dan seilalui  meingeirjakan apa yang 

dipeirintahkan" (Q.S. At-Tahrim/66:6) 

M. Quiraish Shihab jilid 14 (2005:327) dakwah dan 

peindidikan haruis be irmu ila dari ruimah. Ayat di atas walaui se icara 

reidaksional te irtuiju i keipada kauim pria (ayah), teitapi itui buikan 

beirarti hanya te irtu ijui  keipada meireika. Ayat ini teirtu iju i  keipada 

peireimpu ian dan leilaki (Ibui  dan ayah) seibagaimana ayat-ayat yang 

seiru ipa (misalnya ayat yang meimeirintahkan beirpuiasa) yang juiga 

teirtu iju i keipada leilaki dan peire impuian. Ini beirarti keidu ia orang tu ia 

beirtangguing jawab teirhadap anak-anak dan juiga pasangan masing- 

masing seibagaimana masing-masing beirtangguing jawab atas 

keilakuiannya. Ayah ataui ibui seindiri tidak cuikuip uintu ik meinciptakan 

satu i ruimah tangga yang dilipuiti ole ih nilai-nilai agama seirta 

dinauingi oleih huibuingan yang harmonis. 

Pola asu ih sangat peinting kaitannya deingan peirtu imbu ihan 

dan peirkeimbangan anak hingga deiwasa. Peindidikan dan peirilakui 

yang dibeirikan orang tu ia akan sangat peirpeingaruih pada peirilakui 

dan keipribadian anak, kareina keiluiarga teiruitama orang tuia adalah 
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guirui  peirtama anak dalam meindapatkan peingeitahuian dan 

bimbingan yang baik. 

 

C. Konformitas teman sebaya 

 

1. Pengertian konformitas teman sebaya 

Konformitas teirjadi apabila individui meimpe iroleih sikap 

atau i peirilaku i orang lain kareina dipaksa oleih orang lain (baik 

paksaan nyata mauipuin tidak). Konformitas teiman seibaya 

me iruipakan pe iru ibahan sikap agar se isuiai deingan orang lain 

(meingikuiti orang lain). Konformitas ini tidak hanya meingikuiti 

peirilakui orang lain, akan teitapi konformitas juiga beirarti 

dipeingaru ihi orang lain dalam beirtindak (Myeirs, 2012:253). Seijalan 

deingan peindapat teirseibuit me inu iru it Santrock (2003:13) konformitas 

muincuil keitika individui me inirui sikap orang lain dikareinakan 

teikanan yang nyata ataui dibayangkan oleih meire ika. 

Me inuiruit Prayitno, konformitas meiru ipakan peiru ibahan 

peirilakui reimaja seibagai uipaya uintu ik meinyeisuiaikan diri deingan 

norma keilompok teirteintui  baik ada mauipu in tidak adanya teikanan 

seicara langsu ing mauipuin teirtuilis dari keilompok teirseibuit. Pada uisia 

reimaja, individui akan muilai beilajar meingeinai huibuingan timbal 

balik yang akan meireika dapatkan keitika beirinteiraksi deingan orang 

lain maiuipuin deingan teimannya seindiri (Piageit). Pada uisia reimaja 

konformitas juiga beirsuimbeir dari teiman deikat, hal itui dikareinakan 
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teikanan teiman deikat ceindeiru ing ku iat seilama masa reimaja 

(Santrock, 2007:58). 

Seijalan deingan peindapat Baron dan Byrne i (2005:206) yang 

meinyatakan bahwa konformitas reimaja adalah peinye isu iaian 

peirilaku i reimaja uintuik meingiku iti norma keilompok te irte intui, 

meineirima idei  ataui atuiran-atuiran keilompok teirteintui  yang meingatuir 

meireika beirpeirilakui. Meireika juiga beilajar meingamati deingan teiliti 

teintang minat teimannya, agar meire ika muidah keitika ingin 

beiradaptasi deingan teimannya. Meinu iru it Sarwono & Eiko (2009:17) 

konformitas teirjadi kareina adanya motif ingin disuikai oleih orang 

lain (normativei social influ ie incei), seihingga dapat diteirima oleih 

lingkuingan dan adanya motif akan keipastian meingeinai keibeinaran 

peirilakui yang akan ditampilkan (informational social influieincei). 

Me inuiruit Taylor, Leititia & David (2009:43) konformitas 

adalah individui  yang reila meilakuikan tindakan kareina orang lain 

ju iga meilakuikannya. Seijalan deingan peindapat Jalaluidin Rakhmat 

(2004:14) yang meinyatakan bahwa konformitas meiruipakan 

tingkah laku i peirbu iatan yang dilakuikan seiju imlah orang dalam 

keilompok meingatakan se isu iatui, adanya ke iceinde iruingan para 

anggota uintu ik meilakuikan hal yang se iru ipa. 

Banyak individui yang meilakuikan konformitas dalam norma 

sosial (Sarwono & E iko, 2009:21). Konformitas teiman seibaya pada 

reimaja bisa beirsifat positif mauipu in neigativei, seipe irti meincuiri, 



57  

 

meingguinakan bahasa yang kasar, tidak sopan deingan orang tuia. 

Namuin ada juiga konformitas yang tidak bu iru ik dan beirpeingaru ih 

positif bagi individui misalnya beirpakaian sopan, meingikuiti 

peirkuimpuilan yang meilibatkan aktivitas sosial yang baik (Santrock, 

2007:58). Peingaruih teiman seibaya ceindeiruing leibih beisar daripada 

peingaruih dari lingkuingan keilu iarga, hal ini dikareinakan reimaja 

leibih banyak beirada di luiar ruimah beirsama teiman-teimannya. 

Beirdasarkan dari beibeirapa peieingeirtian atas meingeinai 

konformitas me inu iru it para ahli, dapat disimpuilkan bahwa 

konformitas teiman seibaya meiru ipakan peiruibahan peirilakui  reimaja 

seibagai uisaha meinyeisu iaikan diri deingan norma ataui keilompok 

teirte intui agar disuikai dan diteirima dalam keilompok deingan cara 

meingiku iti, meineirima idei, atau i atuiran keilompok te irteintu i yang 

meingatuir meireika beirpeirilakui. 

 

2. Aspek-aspek konformitas teman sebaya 

Dalam buikui psikologi sosial meinu iru it Seiars (1991:20) ada 

lima aspeik teintang konformitas teiman seibaya yaitui: 

a. Keipeircayaan teirhadap keilompok 

 

Keipe ircayaan  individui  teirhadap keilompok 

diseibabkan kareina individui teirse ibuit beirpeindapat bahwa 

keilompok seilalui beinar. Individui akan me ingikuiti apa saja 

yang dilakuikan keilompok tanpa meimpeirdu ilikan dirinya 

seindiri kareina keiteirbatasan informasi yang dimilikinya. 
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Konformitas akan meiningkat keitika individui  tidak 

meimpu inyai informasi yang dimiliki keilompok. Seimakin 

beisar ke ipeircayaan individui teirhadap keilompok seibagai 

suimbe ir informasi yang beinar, seimakin beisat puila 

keimuingkinan uintuik meinyeisuiaikan diri teirhadap keilompok 

(Seiars, 1991:20). 

b. Keipeircayaan yang leimah teirhadap peinilaian seindiri 

Keipeircayaan  individui  yang  tinggi  teirhadap 

peinilaiannya seindiri akan meinuiruinkan tingkat konformitas, 

kareina keilompok buikan me iruipakan su imbe ir informasi yang 

uingguil lagi. Konformitas akan meinuiruin jika seiseiorang 

meirasa leibih tahui dan beirkuiasa teirhadap su iatui peirsoalan. 

Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Mau isneir, 

dkk. (1954) yang meindu ikuing peirnyataan teirse ibu it, bahwa 

rasa peircaya diri seise iorang yang tinggi teirhadap 

peinilaiannya seindiri akan meinu iru inkan tingkat konformitas 

(Seiars, 1991:20). 

c. Rasa takuit teirhadap ceilaan sosial 

 

Konformitas teirjadi kareina de imi me impeiroleih 

peineirimaan oleih keilompok sosial ataui meinghindari ceilaan 

pada keilompok sosial (Seiars, 1991:21). 

d. Takuit meinjadi orang yang meinyimpang 
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Rasa takuit meiru ipakan faktor yang meindasari 

peirilakui  konformitas, kareina keilompok te irteintui akan 

meinganggap individui se ibagai orang yang meinyimpang, 

jika tidak meingiku iti peirilakui keilompok (Seiars, 1991:21). 

e. Keitaatan ataui keipatuihan 

 

Individui akan reila meilakuikan se isu iatui yang tidak 

ingin meireika lakuikan kareina adanya teikanan sosial dalam 

su iatu i keilompok (Seiars, 1991:21). 

Me inu iru it Meiyrs (2012:18) ada duia aspeik konformitas teiman seibaya 

yaitui: 

a. Compliancei  (meinuiruit) 

 

Compliancei meiruipakan tindakan konformitas yang 

dilakuikan kareina adanya teikanan sosial, meiskipuin seicara 

pribadi seibeinarnya tidak meinyeitu iju ii (Meiyrs, 2012:18). 

b. Acceiptancei (meineirima) 

 

Acceiptancei  me iru ipakan tindakan konfor itas yang 

pada saat meilakuikannya deingan seinang hati kareina peircaya 

teirhadap keilompok. Seilain itui individui meinganggap bahwa 

peirilakui keilompok dianggap baik dan beirmanfaat uintuik 

dirinya (Meiyrs, 2012:18) 

Dari du ia teiori aspeik konformitas teiman seibaya diatas aspeik 

yang diguinakan peineiliti dalam peine ilitian ini yaitui aspe ik yang 

dikeimuikakan oleih Seiars (1991:20) yaitui  keipeircayaan teirhadap 
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keilompok, keipeircayaan yang leimah teirhadap peinilaian seindiri, rasa 

takuit teirhadap ceilana sosial, takuit meinjadi orang yang 

meinyimpang, keitaatan ataui ke ipatuihan. 

 

3. Konformitas teman sebaya dalam perspektif islam 

Peirilakui meingiku iti orang biasanya diseibuit deingan konformitas 

sama deingan orang te irse ibu it tidak meingambil sikao ataui  tidak 

meimpu inyai peigangan hiduip. Biasanya orang seipeirti ini dise ibuit orang 

yang muinafik. Karakteiristik orang dikatakan muinafik salah satuinya, 

kuirangnya keipribadian yang kuiat dan jati diri yang leimah. Seihingga 

individui akan beiradaptasi deingan warna lingkuingan tanpa meimbatasi 

dirinya. Keitika individui  di lingkuingan orang muikmin, individui  akan 

meinuinjuikkan keiimanan dan peirsatuian diantara seimu ia orang. Seilain 

itui keitika individui beirada di lingkuingan mu isu ih-mu isu ih agama, maka 

individui  akan beirsatu i  suiara deingan meire ika dalam beirbicara 

meine intang orang-orang yang beiriman. Deingan alasan agar diteirima 

dan meinarik peirhatian uinruik meineirtawakan seirta meileiceihkan kauim 

muikmin. Allah beirfirman Q.S. Al-Baqarah Ayat 114 : 

اِذ ا ﴿ نُوْا الَّذِيْن   ل قُوا و  ام  وٓا ّْٰ ّْٰ ّْ نَّا ق الُ ام  ّْٰ  َّۚ اِذ ا ّ  ل وْا و  لى خ  يطِيْنِهِمْ  اِْٰ وٓا ش ْٰ ّْٰ ّْ نَّا ق  الُ كُمْ  اِ ع   ّ   م 

 
ا  :2 /(14البقرة ( ﴾ مُسْت هْزِءُوْن   ن حْنُ  اِنَّم 

 

 

Artinya : "Apabila meireika beirjuimpa deingan orang yang beiriman, 

meireika beirkata, “Kami teilah beiriman” Akan teitapi apabila 
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meireika meinyeindiri deingan seitan-seitan (para peimimpin) meireika, 

meireika beirkata,“Seisuinggu ihnya kami beirsama kamui, kami hanya 

peingolok-olok" (Al-Baqarah/2:114). 

M. Quiraish Shihab jilid 1 (2002:130) me injeilaskan ayat di 

atas bahwa Allah beirfirman: “Dan apabila meireika beirju impa 

deingan orang-orang beiriman deingan iman yang beinar meire ika 

meingatakan deingan peinuih keibohongan uintu ik meinipui, kami teilah 

be iriman. Dan bila meireika peirgi meinyeindiri ataui  beirada beirsama 

deingan seitan-seitan, yakni peimuika-peimu ika kauim kafir ataui orang- 

orang yang du irhaka keipada Allah seirta meingajak ke ipada 

keiduirhakaan, meireika meingatakan deingan meingguinakan kata pasti 

uintuik  leibih  meinyakinkan  peimu ika-peimuika  itui bahwa 

seisuinggu ihnya kami teitap mantap beirsama kamui. 

Konformitas akan meimbu iat kita meinjadi orang muinafik, 

kareina me ireika tidak meimeigang te iguih prinsip yang ada pada 

dirinya seindiri, muidah meingikuiti orang lain hanya uintu ik diseinangi 

banyak orang pada lingkuingan barui, yang be ilu im te intui  lingkuingan 

teirse ibuit adalah lingkuingan yang positif. 

D. Peran antara Pola Asuh Orang Tua Permisif dan Konformitas 

Teman Sebaya Terhadap Kontrol Diri Remaja 

Masa re imaja seiring diartikan seibagai masa peimbeirontakan. 

Pada masa ini reimaja leibih meimeintingkan keihidu ipan sosialnya di luiar 

ke iluiarga, peirilakui sosialnya, dan eimosinya yang tinggi. Reimaja juiga 
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mu ilai meilihat dirinya leibih deikat uintu ik meincari tahu i apa yang 

meimbuiat dirinya beirbeida. Reimaja reintan meirasa ragui  deingan dirinya, 

meingkritik dirinya, meimbanding-bandingkan dirinya deingan orang 

lain, dan uipaya u intu ik meinguibah dirinya deingan meiniru i re ikan ataui  

teiman seibayanya. Seiorang anak biasanya akan meingalami peiru ibahan 

seilama fasei reimaja. Peiru ibahan fisik dan psikologisnya. Keinakalan 

re imaja leibih muingkin muincuil pada masa transisi ini, yang dapat 

meingakibatkan krisis ideintitas (U inayah & Sabarisman, 2016:3). 

Deingan adanya kontrol diri pada seitiap individui 

meimuingkinkan reimaja dapat meinyaluirkan dorongan peirasaan dalam 

dirinya seicara baik, mampui be irpeirilakui dan beirfikir leibih teirarah, dan 

tidak meilakuikan pe irilakui yang me inyimpang dari norma yang beirlakui. 

Hal teirse ibuit beirarti bahwa reimaja yang mampui meingeindalikan dirinya 

deingan baik dapat meingarahkan tindakan se isuiai de ingan norma yang 

beirlakui dalam masyarakat. Kontrol diri sangat meimiliki kapasitas yang 

be isar dalam meimbe irikan peiru ibahan yang positif pada keihiduipan 

seise iorang (Tangeiy, Bau imeiisteir & Boonei, 2004:28). 

Individui yang kontrol dirinya reindah tidak mampui meingatu ir 

dan meingarahkan peirilakuinya, seihingga diasuimsikan seiorang peilajar 

deingan kontrol diri yang reindah akan beirpeirilakui  dan beirtindak leibih 

keipada hal-hal yang meinyeinangkan dirinya teirmasu ik deingan cara 

meinyalu irkan hasrat seiksuialnya baik dalam be intuik beirpacaran atauipuin 

peilacuiran. Deingan kontrol diri yang reindah, reimaja tidak mampui  
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meimandui meingarahkan, dan meingatuir peirilakuinya. Reimaja masih 

be iluim mampui  meingatuir stimuilu is yang dihadapi, tidak mampu i 

meimpeirtimbangkan konseiku ieinsi yang muingkin dihadapi seihingga 

tidak mampui meimilih tindakan yang teipat (Suiwati, 2010). 

Peinyeibab uitama dari reindahnya kontrol diri yang meinyeibabkan 

peirilakui neigatif reimaja adalah keisalahan pe irlakuian orang tu ia dalam 

ke iluiarga. Seijalan deingan peine ilitian yang dilakuikan ole ih Pravitasari 

(2012) yang meinyatakan bahwa 30,6% peirilakui  meimbolos 

dipeingaru ihi oleih pola asuih peirmisif. Pola asuih peirmisif meimbe irikan 

ke ibeibasan se ipeinu ihnya pada anak, meire ika tidak meimbe irikan 

peingarahan dan peinjeilasan teintang apa yang seibaiknya dilakuikan 

anak, akhirnya anak meinuinjuikkan peingeindalian diri yang buiru ik dan 

tidak bisa meinangani keibeibasan deingan baik, seirta tidak me imiliki 

ke imampuian sosial, hal ini dapat meinyeibabkan reindahnya kontrol diri 

reimaja. 

Reimaja beiru isaha meincari teimpat yang aman bagi dirinya, 

mu ilai beirpikir kritis, meimpeirluias peirgauilan, dan beirpaling pada teiman 

seibaya yang meingeirti geijolak e imosi yang dirasakannya. Reimaja 

meinganggap teiman-teiman seibaya leibih bisa meinghargai dan me ineirima 

apa adanya seihingga reimaja leibih banyak meinghabiskan waktu i 

beirsama deingan te iman dari pada deingan keiluiarganya. 

Di dalam keilompok teiman seibayanya, reimaja meimiliki 

keiceindeiruingan  uintu ik  konform  yaitui  meilaku ikan  tindakan  ataui 
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meingadopsi sikap seibagai hasil dari adanya teikanan keilompok (Wade i 

& Travis, 2017: 301). Meinu iru it Prayitno, konformitas meiru ipakan 

pe iruibahan peirilakui reimaja seibagai uipaya u intu ik meinyeisuiaikan diri 

deingan norma keilompok teirte intui baik ada mauipuin tidak adanya 

teikanan seicara langsuing mauipauin teirtuilis dari keilompok teirseibuit. 

Konformitas teirjadi keitika seise iorang meinu injuikkan peirilakui 

yang sama deingan seitiap orang lainnya (Seiars, 2004:28). Dalam artian, 

anggota keilompok teirteintui  akan meinganu it suiatui bu idaya agar dapat 

diteirima oleih keilompok te irse ibuit. Beibeirapa reimaja yang akan 

meilaku ikan apa saja, bahkan meilakuikan hal-hal bu iru ik, u intu ik meinjadi 

bagian dari seibu iah keilompok. Meinu iru it Santrock (2002:5), dikuicilkan 

meinyeibabkan reimaja meirasa streis, fruistrasi, dan keiseidihan. 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik 
 

Konformitas Teman 

Sebaya (X2) 

Kontrol Diri Remaja (Y) 

Pola Asuh Permisif (X1) 
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E. Hipotesis 

Beirdasarkan peirmasalahan, tuijuian peineilitian, dan landasan teiori 

yang suidah pe ineiliti sampaikan di atas, maka hipoteisis yang peineiliti 

ajuikan dalam peine ilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Teirdapat peingaruih pola asu ih orang tuia peirmisif teirhadap 

kontrol diri re imaja di madrasah diniyah takmiliyah awaliyah 

(MDTA) se i-keicamatan Teigal Seilatan Kota Teigal. 

2. Teirdapat peingaruih konformitas teiman seibaya teirhadap kontrol 

diri re imaja di madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) 

sei-keicamatan Teigal Seilatan Kota Teigal. 

3. Teirdapat peingaru ih pola asuih orang tuia peirmisif dan konformitas 

teiman seibaya teirhadap kontrol diri reimaja di madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) sei-keicamatan Teigal Seilatan Kota 

Teigal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian kuiantitatif diguinakan dalam peineilitian ini yang 

meingguinakan analisis data beirsifat kuiantitatif atau i statistik deingan 

tuijuian meingu iji hipoteisis yang teilah di teitapkan, kareina data peine ilitian 

beirbeintuik angka dan dianalisis meingguinakan statistik, seirta diguinakan 

uintuik meineiliti popuilasi ataui sampeil teirte intui, peingu impu ilan data 

meingguinakan instruimeint peineilitian (Suigiyono, 2019 :17). 

Analisis reigre isi linieir be irganda meiru ipakan teiknik analisis data 

yang diguinakan dalam peine ilitian ini. Analisis reigreisi linieir beirganda 

adalah jeinis peingolahan data yang meimuingkinkan uintuik meingu iji 

koreilasi antara duia variabeil indeipeindein, X1 dan X2, dan variabeil 

de ipeinde in Y (Winarsuinui, 2015). Peineiliti meingguinakan analisis 

re igeire isi linieir be irganda dalam peineilitian. Kareina ada leibih dari satu i 

variabeil indeipeindein dalam peine ilitian ini dan tuijuiannya uintu ik 

meineintuikan seibeirapa beisar keiteirkaitan masing-masing variabe il uintuik 

meimpeingaruihi variabeil de ipeindein. 
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B. Variabel penelitian dan definisi operasional 

a. Variabeil peineilitian 

 

Variabeil peine ilitian dalam riseit ini, teirdiri dari tiga variabeil, 

yang teirdiri dari duia variabeil indeipeinde in (X) dan satu i variabeil 

deipeindein (Y) yaitui: 

1. Variabeil indeipeintein (X1) : pola asuih peirmisif 

 

2. Variabeil indeipeindein (X2) : konformitas teiman seibaya 

 

3. Variabeil deipe indein (Y) : kontrol diri 

b. Deifinisi opeirasional 

 

1. Kontrol diri (Y) 

 

Kontrol diri meiru ipakan keimampuian meimbaca situiasi 

diri juiga lingkuingan seirta meingontrol dan meimpeirtimbangkan 

re isiko yang akan teirjadi akibat tindakan ataui  peirilaku i yang 

dilakuikan. Kontrol diri diuikuir deingan meingguinakan skala 

kontrol diri yang teirdiri dari lima aspeik yaitui, keidisiplinan 

(se ilf-diciplinei), tindakan ataui  aksi yang tidak impuilsif 

(deilibeiratei/ non-impluisivei), pola hiduip seihat (heialthy habits), 

eitika keirja (work eithic), keitahanan (reiliability). Seimakin tinggi 

skor skala kontrol diri reimaja maka meinu inju ikkan seimakin 

tinggi tingkat kontrol diri reimaja di MDA se i keicamatan Teigal 

Seilatan Kota Teigal, beigituipu in seibaliknya seimakin reindah skor 

kontrol diri reimaja maka seimakin reindah pu ila tingkat kontrol 

diri reimaja di MDA se i keicamatan Teigal Seilatan Kota Teigal. 
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2. Pola Asuih Peirmisif (X1) 

 

Pola asuih peirmisif meiruipakan gaya peingasu ihan orang 

tuia yang meimbeirikan keibe ibasan pe inuih keipada anak, tanpa 

adanya bimbingan, peirhatian, dan peingarahan bagaimana 

peirilakui yang seibaiknya dilakuikan anak, seirta batasan-batasan 

yang teipat. Pola asuih orang tuia peirmisif diuikuir deingan 

meingguinakan skala pola asuih peirmisif yang teirdiri dari eimpat 

aspeik yaitui, kuirangnya kontrol teirhadap anak, huikuiman ataui 

hadiah tidak peirnah dibeirikan, orangtuia beirsifat toleirein 

teirhadap anak, komuinikasi hampir tidak ada. Seimakin tinggi 

skor skala pola asuih peirmisif maka meinu inju ikkan seimakin 

tinggi tingkat pola asuih peirmisif orang tuia. Beigituipuin 

seibaliknya seimakin reindah skor pola asu ih peirmisif maka 

seimakin reindah puila tingkat pola asuih peirmisif orang tuia. 

3. Konformitas teiman seibaya (X2) 

 

Konformitas teiman seibaya meiru ipakan pe iru ibahan 

pe irilakui reimaja seibagai uisaha meinyeisuiaikan diri deingan 

norma atau i ke ilompok te irteintu i agar disuikai dan diteirima 

dalam keilompok deingan cara meingiku iti, meineirima idei, atau i 

atuiran  keilompok  te irte intu i  yang meingatu ir me ire ika 

beirpeirilaku i. Konformitas teiman seibaya diuikuir deingan 

meingguinakan skala konformitas teiman seibaya yang teirdiri 

lima  aspeik  yaitui,  keipeircayaan  teirhadap  keilompok, 
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keipeircayaan yang leimah teirhadap peinilaian seindiri, rasa 

takuit teirhadap ceilana sosial, takuit meinjadi orang yang 

meinyimpang, keitaatan ataui ke ipatuihan. Se imakin tinggi skor 

skala konformitas teiman se ibaya maka meinu inju ikkan 

seimakin tinggi tingkat konformitas teiman seibaya 

be irpeingaruih, Beigitu ipu in seibaliknya seimakin reindah skor 

konformitas teiman seibaya maka seimakin reindah puila 

tingkat konformitas teiman seibaya beirpe ingaruih. 

 

C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Teimpat peineilitian 

 

Peine ilitian ini dilakuikan seicara online i meilaluii googlei form 

 

2. Waktui peineilitian 

 

Waktui  peine ilitian dilakuikan 2 pekan di pertengahan 

bulan november tahuin 2024. 

 

D. Populasi, sampel, dan teknik sampling 

a. Popuilasi 

 

Popu ilasi meiruipakan su iatu i keilompok yang teirdiri dari obje ik 

ataui su ibjeik yang meimpu inyai kuialitas dan karakteiristik teirteintu i 

(Suigiyono, 2018:121). Popuilasi seibagai kuimpuilan objeik, suibjeik, 

variabeil, konseip dan feinomeina yang dapat diteilititi uintu ik 

meingeitahuii sifat popuilasi teirse ibu it (Morissan, 2012:). Popu ilasi dari 

pe ineilitian ini meilipu iti se ilu iru ih remaja yang menjadi siswa di 

madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se i  keicamatan 



70  

 

Teigal Seilatan Kota Teigal. Dari data yang dipeiroleih teirdapat 20 

Madrasah deingan rincian seibagai be irikuit: 

Tabel 3.1 Database Populasi 

 

No. Nama MDTA Alamat Jumlah Santri 

Kelurahan Randugunting 

1. MDTA Al-Ikhlas Jl. Keitilang Rt. 03/1 8 Santri 

2. MDTA Hidayatu il 

Muibtadi-iein 

Gg. Bango Rt. 04/12 30 Santri 

3. MDTA Nu ir Huidalloh Jl. Sriti Rt. 01/7 4 Santri 

4. MDTA Rou idhotu il 

Muinadzirin 
Gg. Bango Rt. 03/12 5 Santri 

Kelurahan Debong Tengah 

5. MDTA 
Miftahuifalahissolihin 

Jl. Kuiduis Rt. 03/2 10 Santri 

6. MDTA Al-Muikhlisin Jl. Mageilang Rt. 

03/4 

20 Santri 

7. MDTA Hidayatu il 

Muita’alimin 

Jl. Samadikuin Rt. 

05/6 

13 Santri 

8. MDTA Al-Khidmah Jl. Gandasari Rt. 

07/4 

10 Santri 

Kelurahan Debong Kidul 

9. MDTA AL-Baniin Deibong Kiduil 12 Santri 

10. MDTA Al-Muinawaroh Deibong Kiduil 13 Santri 

11. MDTA Nahdiyatuil 

Khoirot 

Deibong Kiduil 6 Santri 

Kelurahan Tunon 

12. MDTA Hidayatuis 

Sholikhin 

Tuinon 12 Santri 

Kelurahan Bandung 

13. MDTA Nuiruil Huida Banduing 10 Santri 

14. MDTA Al-Fatah Banduing 15 Santri 

15. MDTA Daruil Falah Banduing 0 Santri 

Kelurahan Keturen 

16. MDTA Nuiruil Huida Rt. 05/3 Keituire in 10 Santri 

Kelurahan Kalinyamat Wetan 
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17. MDTA Al-Ikhlas Kalinyamat Weitan 9 Santri 

18. MDTA Daruil Hayat Kalinyamat Weitan 0 Santri 

19. MDTA Annuirrohmah Kalinyamat Weitan 5 Santri 

Kelurahan Debong Lor 

20. MDTA Daruinnajah Deibong Lor 8 Santri 

Jumlah Total Santri 200 Santri 

 

 

b. Sampeil 

Sampeil adalah seibagian dari popuilasi baik juimlah mauipu in 

karakteiristiknya. Jika popuilasi teirlalui  be isar dan peine iliti tidak 

meimiliki cuikuip waktui, teinaga, ataui uiang uintuik meimpeilajari seigala 

se isuiatu i  yang meinjadi bagian dari popuilasi, maka peineiliti dapat 

meingguinakan sampeil dari popuilasi teirseibuit. Meinu iru it Suigiyono 

(2019:127), ke isimpuilan sampeil haruis meinceirminkan popuilasi 

seicara akuirat. Peirhituingan sampeil meingguinakan ru imu is Slovin 

digu inakan dalam peineilitian ini. Ru imu is Slovin uintuik meine intuikan 

sampeil adalah seibagai beiriku it. 
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Keiteirangan : 

 

n = U ikuiran sampeil ataui juimlah reisponde in 

N = Uikuiran popuilasi 

ei = Preiseintase i peinyisihkan keitidakakuiratan 

sampling eirro yang masih bisa 

ditoleiransi. Dalam hal ini peinu ilis 

meingambil preise intasei 5% ataui 0,05 

 

 

Oleih kareina itui, sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah: 

 

 

𝑛 = 
200 

. 
1+200 (0,05)² 

 

𝑛 = 
200 

1+200 (0,0025) 

 

𝑛 = 
200 

1+0,5 

 

𝑛 = 
200 

1,5 

 

𝑛 = 134 

 

𝑛 = 134 sampel 
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Dari peirhituingan teirseibu it dipeiroleih sampe il be irjuimlah 134 

orang, keimu idian skala peineilitian pada reimaja di MDTA sei-Keicamatan 

Teigal Se ilatan Kota Teigal akan diseibar dan akan me impeiroleih 134 

sampeil. 

c. Teiknik sampeil 

 

Teiknik sampling meiru ipakan meitodei peingambilan sampeil 

yang diguinakan uintuik meineintuikan sampeil dalam peine ilitian 

(Suigiyono, 2019:128). Pada peine ilitian ini meimakai meitode i 

sampling puirposive i. Sampling puirposivei  meiruipakan me itode i 

peimilihan sampeil deingan peirtimbangan khu isu is, sampeil yang 

didapat beirsuimbe ir pada kriteiria- kriteiria khuisu is yang jadi 

peirmasalahan pada peineilitian. Me itode i sampling puirposivei  ialah 

bagian dari meitodei  nonprobability sampling ialah meitode i 

peingu impuilan sampeil yang tidak meimbeirikan peiluiang atauipuin 

keiseimpatan yang seiruipa uintu ik tiap anggota popuilasi buiat dise ile iksi 

jadi sampeil peine ilitian (Suigiyono, 2019). Kriteiria peingambilan 

sampeil dalam peineilitian ini adalah seibagai beiriku it : 

a. Reimaja yang menjadi siswa di MDTA sei-Ke icamatan Teigal 

Seilatan Kota Teigal 

b. Beiruisia 15-18 Tahuin 

 

Kareina banyak re imaja di keicamatan Teigal Seilatan yang beilajar 

di MDTA yang teirpeingaruih oleih teiman seibayanya, seihingga meireika 
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tidak mampui  meingontrol dirinya, dan ceinde iruing beirpeirilakui  

meilanggar atuiran. Me inu iru it peineilitian yang dilakuikan oleih Ghuifron 

dan Rini (2011:43), faktor yang meinyeibabkan kontrol diri yaitui faktor 

inteirnal dan faktor eiksteirnal. Seimakin beirtambahnya uisia seiseiorang 

maka akan seimakin baik puila ke imampuian kontrol diri atau i 

peingeindalian dirinya, seirta lingkuingan keiluiarga teiruitama orang tuia 

dan lingkuingan teiman seibaya sangat meineintuikan keimampuian kontrol 

diri se ise iorang. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

Teiknik peingu impu ilan data meiru ipakan langkah yang paling 

strateigis dalam peineilitian kareina tu iju ian uitama dari peineilitian adalah 

meimpe iroleih data. Teiknik peingu impu ilan data dalam peine ilitian ini 

meingguinakan meitode i  skala. Skala yang diguinakan seibagai alat uiku ir 

uintuik meinghasilkan seibuiah data yang beirsifat kuiantitatif. Beintuik skala 

yang akan diguinakan dalam peine ilitian ini adalah skala likeirt 4 opsi 

jawaban. 

(Su igiyono,2017:136) meingeimuikakan bahwa skala deingan eimpat 

opsi jawaban meiruipakan skala yang dikeimbangkan ole ih likeirt yang 

bisa diguinakan uintuik meinguikuir peirse ipsi, sikap, peindapat, seirta 

feinomeina sosial. Peine ilitian ini meingguinakan cara peinguimpuilan data 

skala pola asu ih peirmisif, skala konformitas teiman seibaya, dan skala 

peirkeimbangan kontrol diri reimaja. Skala dalam peine ilitian ini 

dibeidakan meinjadi duia keilompok iteim, yaitui keilompok favorablei dan 
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keilompok uinfavorablei. Item favorablei  adalah iteim yang isinya 

meinggambarkan karakteiristik atribuit yang diu iku ir, se idangkan iteim 

uinfavorablei  adalah iteim yang yasinya tidak meinggambarkan 

karakteiristik atribuit (Azwar, 2012:42). 

Dalam peilaksanaanya, beintu ik peinilaian skala ini meimakai 

format skala deingan 4 kateigori pilihan, dimana nantinya suibjeik 

diminta uintu ik meimilih salah satu i diantara eimpat keimu ingkinan 

jawaban yang ada, meilipuiti seilalui, seiring, jarang, tidak peirnah, deingan 

reintang nilai 4 (eimpat) sampai 1 (satui) u intuik peirtanyaan beirsifat 

positif (farouirablei) dan reintang nilai 1 (satui) sampai 4 (eimpat) uintuik 

peirtanyaan neigativei  (uinfavou irablei) dianggap seisu iai deingan keiadaan 

ataui peirasaannya. Ite im yang peineiliti buiat teirdiri atas iteim favorablei 

(yang beirniali positif) dan uinfavorablei (yang beirnilai neigativei). 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 
 

 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Seisuiai (SS) 4 1 

Seisuiai (S) 2 2 

Tidak Seisu iai (TS) 3 3 

Sangat Tidak Seisuiai (sts) 1 4 

 

3. Skala pola asu ih peirmisif 

 

Skala pola asu ih peirmisif diuikuir deingan deingan 

meingguinakan skala pola asuih peirmisif yang teirdiri dari eimpat 

aspeik yaitui, kuirangnya kontrol teirhadap anak, huikuiman ataui  
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hadiah tidak peirnah dibeirikan, orangtuia beirsifat tole ire in 

teirhadap anak, komuinikasi hampir tidak ada (Bauimrid, 

1991:28). 

Tabel 3.3 

 

Blue Print Skala Pola Asuh Orang Tua Permisif (X1) 
 

 

 

No 

 

Aspek-Aspek 

Aitem  

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kuirangnya kontrol 

teirhadap anak 

1,8,14 9,17,21 6 Aiteim 

2 Huikuiman ataui 

hadiah tidak peirnah 

dibeirikan 

4,13,20 2,19,23 6 Aiteim 

3 Orangtuia beirsifat 

toleirein teirhadap anak 

5,12,18 10,16,24 6 Aiteim 

4 Komuinikasi hampir 

tidak ada 

6,11,22 3,7,15 6 Aiteim 

Total 24 Aitem 

 

4. Skala konformitas teiman seibaya 

 

Skala konformitas teiman seibaya diuiku ir deingan 

meingguinakan skala konformitas teiman se ibaya yang teirdiri dari 

lima aspeik yaitui, keipeircayaan teirhadap keilompok, keipeircayaan 

yang leimah teirhadap peinilaian seindiri, rasa takuit teirhadap ceilaan 
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sosial, takuit meinjadi orang yang meinyimpang, keitaatan ataui 

ke ipatuihan (Seiars, 1991:20). 

Table 3.4 

 

Blue Print Skala Konformitas Teman Sebaya (X2) 
 

 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keipeircayaan 

teirhadap keilompok 
4,14,26 1,12,22 6 Aiteim 

2. Keipe ircayaan yang 

leimah teirhadap 

peinilaiannya seindiri 

8,11,27 6,13,23 6 Aiteim 

3. Rasa takuit teirhadap 

ceilaan social 
3,19,25 2,16,21 6 Aiteim 

4. Takuit meinjadi orang 

yang meinyimpang 

5,17,29 10,15,28 6 Aiteim 

5. Keitaatan ataui 

keipatuihan 

7,18,24 9,20,30 6 Aiteim 

Total 30 item 

 

5. Skala kontrol diri reimaja 

 

Skala kontrol diri reimaja diuiku ir deingan meingguinakan 

skala kontrol diri reimaja yang teirdiri dari lima aspeik yaitui, 

keidisiplinan (seilf-diciplinei), tindakan atau i aksi yang tidak 

impuilsif (deilibeiratei/ non-impluisivei), pola hiduip seihat (heialthy 

habits), eitika keirja (work eithic), keitahanan (reiliability) 

(Tangneiy, Bauimeiisteir, dan Boonei, 2004:28). 
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Tabel 3.5 

 

Blue Print Skala Kontrol Diri Remaja (Y) 
 

 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keidisiplinan (seilf- 

diciplinei) 

4,14,26 1,12,22 6 Aiteim 

2. Tindakan atau i aksi yang 

tidak impuilsif (deilibeiratei/ 

non-impluisivei) 

5,8,11 6,13,23 6 Aiteim 

3. Pola hiduip se ihat (heialthy 

habits) 

3,10,18 2,9,16 6 Aiteim 

4. E itika keirja (work eithic) 17,24,28 15,19,20 6 Aiteim 

5. Keitahanan (reiliability) 21,25,27 7,29,30 6 Aiteim 

Total 30 Aitem 

 

 

F. Teknik analisis data 

Analisis data meiru ipakan rangkaian prose is peincarian dan 

pe inyu isu inan data yang disuisuin seicara sisteimatis, dipeiroleih dari hasil 

catatan lapangan deingan cara meinata data ke i  dalam kateigori, 

meinjabarkan, meilakuikan sinteisa dan meimbuiat seibuiah keisimpuilan agar 

muidah dipahami ole ih diri seindiri dan orang lain (Suigiyono, 2016:244). 
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1. Uiji Validitas 

Validitas meiru ipakan keigiatan peingu iru ikan u intuik 

meinu inju ikkan tingkat keiteipatan ataui  keishahihan seibu iah 

instru imeint teirhadap aspeik-aspe ik yang diteiliti dalam seibu iah 

peineilitian (Su iharso, 2012:108). Peineilitian ini meingguinakan 

validitas isi, validitas isi meiru ipakan reile ivansi aiteim deingan 

indikator dan deingan tuijuian uikuir seibeinarnya, yang keimuidian 

dilakuikan konsu iltasi deingan dosein peimbimbing skripsi seibagai 

eixpeirt juidgeime imt, dan diuijicobakan (Azwar, 2012:34). 

Dalam peine ilitian ini meingguinakan SPSS ve irsi 26 for 

Windows u intu ik me inghituing tingkat validitas. Aiteim valid ataui 

tidak valid dapat dilihat dari indeiks daya deiskriminasi yang 

diseibu it correicteid iteim-total correilation deingan keiteintuian jika 

teirdapat skor masing-masing iteim deingan skor total ≥ 0,3 aiteim 

teirse ibuit dinyatakan valid (Azwar, 2016:29). Seibaliknya jika 

aiteim meimiliki skor total < 0,3 maka aiteim teirseibu it dinyatakan 

tidak valid. 

2. Uiji Reiliabilitas 

 

U iji reiliabilitas diguinakan uintuik meinuinjuikkan seijauih 

mana suiatui  hasil pe ingu iku iran reilatif konsistein apabila 

peingu iku iran diuilangi du ia kali ataui leibih. Pada peine ilitian ini, 

reiliabilitas diuikuir deingan teiknik Alpha Cronbach (Yu isu ip, 

2018: 21). Peingu ijian reiliabilitas meingguinakan SPSS veirsi 26 

for Windows dan alat bantui  indikator dalam peineilitian ini 
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dikatakan reiliablei jika nilai Alpha Cronbach diatas dari 0,6 

beigitui juiga seibaliknya. Beirikuit adalah kriteiria u iji reiliabilitas: 

1. Jika nila Alpha Cronbach > 0,6 maka instruimeint peineilitian 

dikatakan reiliabeil 

2. Jika nilai Alpha Cronbach < 0,6 makan instruimeint 

peineilitian dikatakan tidak reiliabeil 

Langkah seilanjuitnya adalah meinafsirkan angka koeifisiein 

reiliabilitas. Koeifisie in reiliabilitas antara 0,00 sampai 1,00. Nilai 

reiliabilitasnya seimakin tinggi jika meinde ikati 1,00 (Arikuinto, 

2010: 75). Me inu iru it Suiharsimi Ariku into (2006:276), uintu ik 

meingateihu ii tingkat keihandalannya beirpe idoman pada 

peinggolongan be irikuit ini. 

Tabel 3.6 

Ketentuan koefisien reliabilitas 

Beisarnya nilai r Inteirpreitasi 

Antara 0,81 sampai deingan 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0.61 sampai deingan 0,80 Tinggi 

Antara 0,41 sampai deingan 0,60 Cuikuip 

Antara 0,21 sampai deingan 0,40 Reindah 

Antara 0,00 sampai deingan 0,21 Sangat reindah 
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3. Uiji Asuimsi Klasik 

a. Uiji normalitas 

 

Uiji normalitas diguinakan uintuik meingu iji apakah 

nilai reisiduial teirdapat distribuisi normal atau i tidak. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 atau i p > 0.05 artinya data beirdistribuisi 

seicara normal (Ghozali, 2016: 154). Peingu ijian normalitas 

pada peineilitian ini didapatkan deingan meilihat skor pada uiji 

onei-sample i kolmogorov-smirnov teist. 

b. Uiji Lineiaritas 

 

U iji lineiaritas dipeirlu ikan uintuik meinuinjuikan bahwa 

seitiap variabeil yang diteiliti meimiliki hu ibu ingan positif 

linieir satu i sama lain (Ghani & Amalia, 2018:6). Peineilitian 

ini meingguinakan SPSS ve irsi 26 for Windows uintuik 

pe ingu ijian deingan tingkat signifikasi Deiviation from 

lineiarity diteitapkan seibeisar 0,05. Suiatui huibuingan dianggap 

linieir jika nilai signifikasinya ≥ 0,05. Jika nilai signifikasi ≥ 

0,05 maka teirdapat hu ibu ingan linieir antar variabeil, 

seidangkan jika tingkat signifikasi < 0,05 maka tidak 

teirdapat huibu ingan linieir antar variabeil (Prayitno, 2010:18). 

c. Uiji Mu iltikorneialitas 

Uintu ik meingu iji apakah ada ataui tidak hu ibu ingan 

linieir yang seimpuirna antar variabeil indeipeindein. Peingu ijian 

muiltikolinieiritas deingan meilihat nilai Varieince i Inflation 

Factor (VIF) dan nilai toleirance i. Data dinyatakan tidak 
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teirdapat muiltikolinieiritas ataui  beibas dari muiltikolinieiritas 

apabila nilai VIF < 10 dan nilai toleirancei  > 0,10 

(Mardiatmoko, 2020: 335). 

 

4. Uiji Hipoteisis 

U iji hipteisis dalam peineilitian ini meingguianakan analisis 

reigreisi lineiar beirganda. Teiknik analisis beirganda meiruipakan 

teiknik yang dapat diguinakan uintu ik meinge itahuii nilai peingaruih 

du ia ataui leibih variabeil indeipe inde in teirhadap su iatui variabeil 

deipeinde in (Suigiyono, 2019). 

Proseis peirhitu ingan hipoteisis pada peineilitian ini 

meingguinakan bantuian program bantuian aplikasi SPSS veirsi 26 

for windows. Uintu ik meingeitahu ii teirdapat peingaruih ataui tidak 

diantara du ia variabeil te irseibu it, dapat dikeitahuii meilaluii tingkat 

signifikasi. Apabila tingkat signifikasi < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa hipoteisis diteirima, namuin jika tingkat 

signifikasi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipoteisis yang 

diajuikan peineiliti ditolak. 
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G. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Uji Validitas 

 

a. Pola Asuh Orang Tua Permisif 

 

Skala pola asuh orang tua permisif diolah 

menggunakan SPSS 26 for windows, dan uji validitas 

instrument dilakukan kepada 32 responden yang merupakan 

sebagian santri madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) 

di kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal dengan usia 15 sampai 

18 tahun. Jumlah aitem skala yang diujikan sebanyak 24 aitem 

dan mendapatkan 13 aitem valid berdasarkan hasil uji 

Corrected Item-Total yang telah dilakukan. Terdapat 11 aitem 

lainnya dinyatakan gugur karena memiliki nilai koefisien <0,3 

sehingga dinyatakan tidak valid. 

 

No 

 

Aspek-Aspek 

Aitem  

Jumlah Favorable Unfavora 

ble 

1 Kuirangnya kontrol 

teirhadap anak 

1*,8*,14 9*,17,21* 6 Aiteim 

2 Huikuiman ataui 

hadiah tidak peirnah 

dibeirikan 

4,13,20* 2,19*,23* 6 Aiteim 

3 Orangtu ia beirsifat 

toleire in teirhadap 

anak 

5,12*,18 10*,16,24 6 Aiteim 

4 Komuinikasi hampir 

tidak ada 

6,11,22 3*,7,15* 6 Aiteim 

Total 24 Aitem 

*aitem dinyatakan gugur 
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b. Konformitas teman sebaya 

 

Skala konformitas teman sebaya diolah menggunakan 

SPSS 26 for windows, dan uji validitas instrument dilakukan 

kepada 32 responden yang merupakan sebagian santri madrasah 

diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) di kecamatan Tegal 

Selatan Kota Tegal dengan usia 15 sampai 18 tahun. Jumlah 

aitem skala yang diujikan sebanyak 30 aitem dan mendapatkan 

13 aitem valid berdasarkan hasil uji Corrected Item-Total yang 

telah dilakukan. Terdapat 17 aitem lainnya dinyatakan gugur 

karena memiliki nilai koefisien <0,3 sehingga dinyatakan tidak 

valid. 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keipeircayaan 

teirhadap keilompok 
4*,14*,26 1*,12,22* 6 Aiteim 

2. Keipe ircayaan yang 

leimah teirhadap 

peinilaiannya seindiri 

8,11*,27 6*,13*,23 6 Aiteim 

3. Rasa takuit teirhadap 

ceilaan social 
3*,19,25 2*,16*,21* 6 Aiteim 

4. Takuit meinjadi 

orang yang 

meinyimpang 

5,17*,29* 10,15*,28* 6 Aiteim 

5. Keitaatan ataui 

keipatuihan 
7,18,24 9*,20,30* 6 Aiteim 

Total 30 item 

*aitem dinyatakan gugur 
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c. Kontrol diri 

 

Skala kontrol diri diolah menggunakan SPSS 26 for 

windows, dan uji validitas instrument dilakukan kepada 32 

responden yang merupakan sebagian santri madrasah diniyah 

takmiliyah awaliyah (MDTA) di kecamatan Tegal Selatan Kota 

Tegal dengan usia 15 sampai 18 tahun. Jumlah aitem skala 

yang diujikan sebanyak 38 aitem dan mendapatkan 18 aitem 

valid berdasarkan hasil uji Corrected Item-Total yang telah 

dilakukan. Terdapat 12 aitem lainnya dinyatakan gugur karena 

memiliki nilai koefisien <0,3 sehingga dinyatakan tidak valid. 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keidisiplinan (seilf- 

diciplinei) 

4,14,26 1,12,22* 6 Aiteim 

2. Tindakan atau i aksi yang 

tidak impuilsif (deilibeiratei/ 

non-impluisivei) 

5,8,11* 6,13*,23* 6 Aiteim 

3. Pola hiduip se ihat (heialthy 

habits) 

3*,10,18 2*,9*,16* 6 Aiteim 

4. E itika keirja (work eithic) 17,24*,28 15,19,20 6 Aiteim 

5. Keitahanan (reiliability) 21*,25,27 7*,29*,30 6 Aiteim 

Total 30 Aitem 

*aitem dinyatakan gugur 
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2. Uji Reliabilitas 

 

a. Tabel perolehan reliabilitas skala kontrol diri (Y) 

 

Tabel reliabilitas kontrol diri sebelum aitem gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.836 30 

 

Tabel reliabilitas kontrol diri sesudah aitem gugur (valid) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.891 18 

 

b. Tabel perolehan reliabilitas skala pola asuh orang tua permisif 

(X1) 

Reliabilitas pola asuh orang tua permisif sebelum aitem gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.769 24 

 

Reliabilitas pola asuh orang tua permisif sesudah aitem gugur (valid) 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.828 13 
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c. Tabel perolehan reliabilitas skala konformitas teman sebaya 

(X2) 

Tabel reliabilitas konformitas teman sebaya sebelum aitem gugur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.749 30 

 

Tabel reliabilitas konformitas teman sebaya sesudah aitem gugur 

(valid) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.835 13 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dapat 

disimpulkan semua variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

Variabel control diri (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0.711. Variabel pola asuh orang tua permisif (X1) memiliki nilai 

0.694. Variabel (X2) yaitu konformitas teman sebaya memiliki nilai 

0.707. 
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Blue print penomoran baru skala pola asuh orang tua permisif 

 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kuirangnya 

kontrol 

teirhadap anak 

1 9 2 Aiteim 

2 Huikuiman ataui 

hadiah tidak 

peirnah 

dibeirikan 

5,7 12 3 Aiteim 

3 Orangtuia 

beirsifat toleirein 

teirhadap anak 

3,13 4,8 4 Aiteim 

4 Komuinikasi 

hampir tidak 

ada 

6,10,11 2 4 Aiteim 

Total 13 Aitem 

 

 

Blue print penomoran baru skala konformitas teman sebaya 

 

 

No 

 

Aspek-Aspek 

Aitem  

Jumlah Favorable Unfavora 

ble 

1. Keipeircayaan 

teirhadap 

keilompok 

 1,5 2 Aiteim 

2. Keipeircayaan 

yang leimah 

teirhadap 

peinilaiannya 

seindiri 

3,9 12 3 Aiteim 

3. Rasa takuit 

teirhadap 

ceilaan social 

8,13  2 Aiteim 
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4. Takuit meinjadi 

orang yang 

meinyimpang 

6,10 7 3 Aiteim 

5. Keitaatan ataui  

keipatuihan 

2,11 4 3 Aiteim 

Total 13 Aitem 

 

Blue print penomoran baru skala kontrol diri 

 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keidisiplinan 

(seilf-diciplinei) 
1,7,3 6,9 5 Aiteim 

2. Tindakan ataui 

aksi yang tidak 

impuilsif 

(deilibeiratei/ 

non-impluisivei) 

8,10 2 3 Aiteim 

3. Pola hiduip 

seihat (heialthy 

habits) 

4,14  2 Aiteim 

4. E itika keirja 

(work eithic) 

16,18 11,15,17 5 Aiteim 

5. Keitahanan 

(reiliability) 

5,12 13 3 Aiteim 

Total 18 Aitem 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Subjek 

Peneliti menjadikan remaja di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yang berusia 

15 – 18 tahun sebagai subjek dalam penelitian penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 200 remaja, kemudian untuk pengambilan 

sampelnya menggunakan rumus slovin dengan berdasarkan perhitungan 

presentase maka menghasilkan 134 responden. 

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek Bersadasarkan Usia 

 

Usia Jumlah 

15 Tahun 48 

16 Tahun 32 

17 Tahun 17 

18 Tahun 19 

 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Asal Madrasah 

 

Asal Madrasah Jumlah 

Al Baniin 8 responden 

Hidayatul Mubtadi-ien 15 responden 

Al Ikhlas 8 responden 

Nur Hudalloh 4 responden 

Raudhotul Munadzirin 5 responden 

Al Mukhlisin 9 responden 
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Al Munawaroh 13 responden 

Al Khidmah 10 responden 

Al Fattah 15 responden 

Darunnajah 6 responden 

Al Ikhlas Klinyamat 5 responden 

Nadhiyatul Khoerot 6 responden 

Miftahufalasholikhin 5 responden 

Hidayatul Mutaalimin 10 responden 

Hidayatussholikhin 5 responden 

Nurul Huda 3 responden 

Annurrohmah 4 responden 

Nurul Huda Keturen 3 responden 

 

 

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi penelitian bertujuan untuk memudahkan dalam 

pemeparan dan penginterpretasian data standar dalam setiap variabelnya. 

Dalam penelitian ini peneliiti memaparkan skor terkecil, skor tersebsar, 

rata-rata, jangkauan dan standar penyimpangan dikolom deskripsi statistic 

sederhana dengan bantuan SPPS versi 26 for windows. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

 
 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

Std. 

Error 
 
Statistic 

Std. 

Error 

Pola Asuh permisif 

((X1) 

134 14 36 3296 24.60 4.508 -.093 .209 -.153 .416 

Konformitas Teman 

Sebaya (X2) 

134 16 38 3773 28.16 4.714 -.485 .209 .088 .416 



92  

 

Kontrol diri (Y) 134 39 69 6933 51.74 5.716 .532 .209 .392 .416 

Valid N (listwise) 134          

 
 

 
Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa variabel pola asuh 

orang tua permisif memiliki nilai minimum 14 dan nilai maximum sebesar 

36 dengan rata-rata 24,60 dan standart deviation sebesar 4,508. Kemudian 

variabel konformitas teman sebaya memiliki nilai minimum sebesar 16 

dan nilai maximum sebesar 38 dengan rata-rata 28,16 dan standart 

deviation sebesar 4,714. Selanjutnya variabel control diri memiliki nilai 

minimum sebesar 39 dan nilai maximum sebesar 69 dengan ratarata 51,74 

dan standart deviation sebesar 5,716. 

a. Kategprisasi pola asuh orang tua permisif 

 

Tabel 4.4 Rumus Interval pola asuh orang tua permisif 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

X < (Mean-1SD) X < 20.092 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 20.092 ≤ X < 29.108 Sedang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 29.108 Tinggi 

 

Tabel 4.5 Kategorisasi pola asuh orang tua permisif 

Kategori_X1 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 17.2 17.2 17.2 

Sedang 94 70.1 70.1 87.3 

Tinggi 17 12.7 12.7 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel di atas, skala pola asuh orang tua permisif 

remaja di MDTA se-Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 23 remaja 

memiliki tingkat pola asuh orang tua permisif dengan kategori rendah, 94 

remaja memiliki tingkat pola asuh orangtua permisif dengan kategori 

sedang, 17 remaja memiliki tingkat pola asuh orangtua permisif kategori 

tinggi. 

b. Kategorisasi konormitas teman sebaya 

Tabel 4.6 Rumus interval konformitas teman sebaya 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

X < (Mean-1SD) X<23.446 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 23.446 ≤ X < 32.874 Sedang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 32.874 Tinggi 

 

Tabel 4.7 Kategorisasi konformitas teman sebaya 

Kategori_X2 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 22 16.4 16.4 16.4 

Sedang 91 67.9 67.9 84.3 

Tinggi 21 15.7 15.7 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, skala konformitas teman sebaya remaja 

di MDTA se-Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 22 remaja memiliki 

tingkat konformitas teman sebaya dengan kategori rendah, 91 remaja 

memiliki tingkat konformitas teman sebaya kategori sedang, 21 remaja 

memiliki tingkat konformitas teman sebaya kategori tinggi. 
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c. Kategorisas control diri 

 

Tabel 4.8 Rumus interval kontrol diri 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

X < (Mean-1SD) X<46.024 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 46.024 ≤ X < 57.456 Sedang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 57.456 Tinggi 

 

Tabel 4.9 Kategorisasi kontrol diri 

Kaategori_Y 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, skala kontrol diri remaja di MDTA se- 

Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 20 remaja memiliki tingkat kontrol 

diri dengan kategori rendah, 96 remaja memiliki tingkat kontrol diri dengan 

kategori sedang, 18 remaja memiliki tingkat kontrol diri dengan kategori 

tinggi. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji distribusi data penelitian 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26 for windows dengan teknik one sample Klomogorov Smirnov. 

Uji Klomogorov-Smirnov dalam penelitian ini dengan melihat nilai signifikan 

Sig yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka data berdisribusi normal (sig > 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 20 14.9 14.9 14.9 

Sedang 96 71.6 71.6 86.6 

Tinggi 18 13.4 13.4 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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0,05) dan sebaliknya jika nilai signifikansi Sig yang dihasilkan kurang dari 

0,05 dapat dikatakan data tidak berditribusi normal (sig < 0,05). 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

X1 X2 Y 

N 134 134 134 

Normal Parametersa,b Mean 24.5970 28.1567 51.7388 

Std. 

Deviation 

5.09053 5.27440 7.78813 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .052 .048 .070 

Positive .052 .033 .070 

Negative -.042 -.048 -.055 

Test Statistic .052 .048 .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan table di atas menunjukakan bahwa hasil uji Kolmogorov 

Smirnov menghasilkan nilai Sig lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 untuk seluruh 

variabel yang artinya dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

No Variabel Sig. Keterangan 

1 Pola Asuh Orang Tua Permisif 0,200 Normal 

2 Konformitas Teman Sebaya 0,200 Normal 

3 Kontrol Diri 0,200 Normal 
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2. Uji Linearitas 

 

Adanya pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas 

hubungan variabel terikat dengan variabel bebas. Uji linearitas dapat 

digunakan untuk mengindentifikasi apakah variabel dependen dan variabel 

independen memiliki hubungan linear atau tidak (Sugiyono & Susanto, 

2015:323). Uji linearitas dapat digunakan dengan melihat nilai signifikansi 

test of linearity sebesar < 0,05 dan deviation from linearity sebesar > 0,05 

Persyaratan yang relevan adalah harus ada hubungan linier antara variabel 

independen dan variabel dependen, nilai signifikansi pada liniearitas harus < 

0,05, dan pada deviation from linearity harus > 0,05 Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 for windows. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Pola Asuh Permisif (X1) 

Terhadap Kontrol Diri (Y) 

ANOVA Table 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kontrol diri 
(Y) * Pola 
Asuh Orang 
Tua Permisif 
(X1) 

Between 
Groups 

(Combined) 1861.077 21 88.623 3.995 .001 

Linearity 1235.387 1 1235.387 55.684 .001 

Deviation 
from 
Linearity 

625.690 20 31.285 1.410 .132 

Within Groups 2484.781 112 22.186   

Total 4345.858 133    

 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui kolom Linierity pada variabel 

pola asuh orang tua permisif diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 dan nilai defiation from linearity sebesar 0,132 > 0,05 yang berarti 
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terdapat hubungan yang linier antara variabel pola asuh orang tua permisif 

(X1) dengan kontrol diri (Y). 

` Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas Konformitas Teman Sebaya (X2) 

Terhadap Kontrol Diri (Y) 

ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

 
 

Df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

Kontrol diri Between (Combined) 1612.873 22 73.312 2.978 .001 

(X2) * Groups Linearity 771.949 1 771.949 31.353 .001 

Konformitas  Deviation 840.924 21 40.044 1.626 .056 

Teman  from      

Sebaya (X2)  Linearity      

 Within Groups 2732.985 111 24.621   

 Total 4345.858 133    

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui kolom Linierity pada variabel 

konformitas teman sebaya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

dan deviation from linearity sebesar 0,056 > 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan yang linier antara variabel konformitas teman sebaya (X2) 

dengan perilaku kontrol diri (Y). 

Tabel 4.13 Hasil Uji Linearitas Variabel (X1) dan (X2) 

Terhadap (Y) 
 

No Variabel Tes Of Linearity 

(TOL) 

Defiation From 

Linearity (DFL) 

Keterangan 

1. X1 terhadap Y 0,001 0,132 Linier 

2. X2 terhadap Y 0,001 0,056 Linier 
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3. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikoleniaritas dilakukan bertujuan untuk melihat ada atau tidak 

adanya penyimpangan yaitu, adanya hubungan linear antar variabel independen 

pada model regresi yang akan dibuat. Untuk mengetahui gejala multikolinearitas 

maka perlu melihat nilai VIF (Variance Infation Factor). Dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 for windows. Tidak terjadi 

multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 10. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

95,0% 
Confidence 
Interval for B 

Collinearity 
Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 72.095 2.761  26.116 .000 66.634 77.556   

Pola asuh 

permisif 

-.545 .106 -.430 -5.125 .000 -.756 -.335 .743 1.346 

Konformitas 

teman 

sebaya 

-.247 .102 -.203 -2.423 .017 -.448 -.045 .743 1.346 

a. Dependent Variable: kontroldiri 



99  

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada semua 

variabel bebas bernilai 0,743 > 0,10. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

 
C. Uji Hipotesis 

Tabel 4.15 Regresi Linier Berganda 

 

 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .561a .315 .305 4.767 

a. Predictors: (Constant), konformitastemansebaya, polaasuhpermisif 

 
b. Dependent Variable: kontroldiri 

 

 
Tabel 4.16 Uji ANOVA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1368.850 2 684.425 30.117 .000b 

Residual 2977.008 131 22.725   

Total 4345.858 133    

a. Dependent Variable: kontroldiri 

b. Predictors: (Constant), konformitas teman sebaya, pola asuh permisif 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,001) yang berarti hipotesis ketiga secara simultan diterima dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,305 yang artinya pola asuh orang tua permisif dan 
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konformitas teman sebaya secara bersama-sama dapat mempengaruhi kontrol diri 

sebesar 30,5% sementara 69,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

usia dimana seimakin beirtambahnya uisia seiseiorang maka akan seimakin baik puila 

ke imampuian kontrol diri ataui peingeindalian dirinya (Ghuifron & Rini, 2011:44). 

Dan juga faktor budaya seitiap individui  yang beirada dalam su iatu i lingkuingan akan 

teirkait buidaya dan lingkuingan teirseibu it (Bauimeiisteir & Bodein, 1998:67). 

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis Secara Pengaruh Parsial 

Coefficientsa 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 

 
T 

 
 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 72.095 2.761  26.116 .000 

Pola asuh permisif -.545 .106 -.430 -5.125 .000 

Konformitas teman 

sebaya 

-.247 .102 -.203 -2.423 .017 

a. Dependent Variable: kontrol diri 

 

 
Berdasarkan table diatas, nilai signifikasi yang diperoleh dari variabel pola 

asuh orang tua permisif sebesar 0,000(p < 0,01) yang artinya hipotesis pertama 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh pola asuh 

orang tua permisif terhadap kontrol diri. Kemudian nilai signifikasi yang 

diperoleh oleh variabel konformitas teman sebaya sebesar 0,017 (p < 0,05) yang 

artinya hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

pengaruh konformitas teman sebaya dalam kontrol diri remaja. Hasil ini sekaligus 

menjelaskan bahwa hipotesis ketiga diterima, dimana terdapat pengaruh secara 
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simultan antara pola asuh orang tua permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadap kontrol diri remaja. 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien α = 

72.095, b1 = -0,524, b2 = -0,247 yang kemudian dapat dibuar persamaannya 

sebagai berikut : 

Y= 72.095 – 0,545X1 - 0,247X2 

 

Dapat diketahui dari persamaan regresi di atas, maka hasil nilai konstanta 

positif sebesar 72,09 menunjukan pengaruh positif pada pengaruh independen 

yaitu pola asuh orang tua permisif (X1) dan konformitas teman sebaya (X2). 

Sementara nilai koefisien regulasi diri (X1) sebesar -0,545 dengan signifikansi 

0,000 < 0,01. Hal ini menunjukan bahwa pola asuh orang tua permisif secara 

negatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontrol diri, artinya semakin 

tinggi tingkat pola asuh orang tua permisif maka semakin rendah tingkat kontrol 

diri. Sedangkan pada nilai koefisien konformitas teman sebaya (X2) memiliki 

nilai sebesar -0,247 dengan signnifikasi 0,017 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

konformitas teman sebaya secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kontrol diri, artinya semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya 

maka semakin rendah tingkat kontrol diri. 
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D. Pembahasan 

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang menjadi siswa di 

madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se Kecamatan Tegal Selatan 

Kota Tegal yang berusia 15 – 18 tahun. Populasi dalam penelitian ini ada 200 

orang dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 134 responden. Penelitian 

ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pola asuh permisif 

dan konformitas teman sebaya terhadap kontrol diri remaja di madrasah 

diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se Kecamatan Tegal Selatan Kota 

Tegal. 

1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Permisif Tehadap Kontrol Diri 

Remaja di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah se Kecamatan 

Tegal Selatan Kota Tegal 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel pola asuh orang tua 

permisif pada remaja di MDTA se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 

menunjukan bahwa 23 remaja (17,2%) tergolong dalam kategori rendah, 

94 remaja (70,1%) tergolong dalam kategori sedang, dan 17 remaja 

(12,7%) tergolong kategori tinggi. Menurut data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat pola asuh 

orang tua permisif yang sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01 Sementara 

nilai koefisien pola asuh orang tua permisif (X1) sebesar -0,545 Hal ini 

menunjukan bahwa pola asuh orang tua permisif secara negatif memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kontrol diri, artinya semakin tinggi 
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tingkat pola asuh orang tua permisif maka semakin rendah tingkat kontrol 

diri. 

Hasil dari penelitian ini di dukung oleh penelitian Shella Putri Ani 

dkk. (2020:6) yang menjelaskan mengenai pengaruh yang signifikan 

antara pola asuh orang tua permisif dengan kontrol diri pada siswa kelas 

VIII SMPN 2 Rembang Kabupaten Muara Enim. Dalam penelitian Shella 

Putri Ani dkk. (2020:6) tersebut menjelaskan bahwa pengaruh pola asuh 

permisif terhadap kontrol diri sebesar 5,897 termasuk dalam kategori 

cukup tinggi. Dikatakan tinggi karena pola asuh permisif merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kontrol diri, dan faktor yang 

mempengaruhi control diri lainnya yaitu dari dalam diri individu dan 

lingkungan individu. 

Dalam penelitian Shella Putri Ani dkk. (2020:6-7) juga 

menjelaskan bahwa siswa yang mempersepsi orang tuanya tidak 

memberikan pola asuh orang tua permisif yaitu cenderung lebih berhati-hati 

dalam berfikir dan bertindak karena mereka merasa bahwa apa yang 

mereka lakukan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada orang tua 

mereka yang selalu memperhatikan dan menjaga mereka. Sebaliknya siswa 

yang mempersepsi orang tuanya memberikan pola asuh permisif mereka 

cenderung bersikap negatif karena mereka merasa tidak diawasi dan tidak 

dikontrol oleh orang tua. 
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Orang tua permisif memberikan kebebasan sepenuhnya kepada 

anak, mereka tidak memberikan pengarahan dan penjelasan tentang apa 

yang sebaiknya dilakukan oleh anak, akhirnya anak menunjukkan 

pengendalian diri yang buruk dan tidak bisa menangani kebebasan dengan 

baik, serta tidak memiliki kemampuan sosial. Akibatnya anak mengalami 

penyimpangan-penyimpangan perilaku, misalnya suka tidak masuk sekolah 

(membolos) dan kenakalan remaja. 

2. Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kontrol Diri 

Remaja di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah se Kecamatan 

Tegal Selatan Kota Tegal 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel konformitas teman 

sebaya pada remaja di MDTA se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 22 

remaja (16,4%) memiliki tingkat konformitas teman sebaya dengan 

kategori rendah, 91 (67,9%) remaja memiliki tingkat konformitas teman 

sebaya kategori sedang, 21 (15,7%) remaja memiliki tingkat konformitas 

teman sebaya kategori tinggi. Menurut data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat konformitas teman sebaya 

yang sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

memperoleh nilai signifikasi variabel konformitas teman sebaya sebesar 

0,017 (p < 0,05). Sementara nilai koefisien konformitas teman sebaya (X2) 

memiliki nilai sebesar -0,247. Hal ini menunjukan bahwa konformitas 

teman sebaya secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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kontrol diri, artinya semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya maka 

semakin rendah tingkat kontrol diri. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ilhan Nuruddin (2023:36) yang menjelaskan mengenai pengaruh 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku merokok pada siswa yang 

berada di SMK Jurusan Teknik. Dalam penelitian Ilham Nuruddin 

(2023:36) dijelaskan bawa siswa yang memiliki korformitas teman sebaya 

yang tinggi cenderung memiliki kontrol diri yang rendah. Sebaliknya siswa 

yang memiliki konformitas teman sebaya yang rendah maka dia cenderung 

mempunyai kontrol diri yang tinggi dan baik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Sutoko dkk. (2022) yang menjelaskan bahwa siswa yang memiliki 

kontrol diri yang baik cenderung tidak gampang berperilaku konform 

dengan teman sebayanya. Pada lingkungan pertemanan yang tidak baik atau 

yang negatif dapat merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada 

remaja. Jiwa remaja yang labil akan mudah terjangkit delinkuensi dari 

lingkungan. Hal tersebut bisa mengakibatkan remaja mengalami kegagalan 

didalam proses belajarnya serta dapat menghilangkan motivasi remaja 

untuk belajar hingga timbulah kelompok remaja yang suka membolos, 

melakukan keonaran disekolah hingga putus sekolah yang diakibatkan 

pengaruh dari lingkungan tersebut. 
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3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Permisif dan Konformitas Teman 

Sebaya Tehadap Kontrol Diri Remaja di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel kontrol diri 

pada remaja di MDTA se Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal 20 

(14,9%) memiliki tingkat kontrol diri dengan kategori rendah, 96 

(71,69%) remaja memiliki tingkat kontrol diri kategori sedang, 18 

(13,4%) remaja memiliki tingkat kontrol diri kategori tinggi. Menurut 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki 

tingkat kontrol diri yang sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,001). 

yang berarti hipotesis ketiga secara simultan diterima dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,305 yang artinya pola asuh orang tua 

permisif dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi kontrol diri sebesar 30,5%. 

Sementara 69,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti faktor usia dimana seimakin beirtambahnya uisia seiseiorang maka 

akan seimakin baik puila keimampuian kontrol diri ataui  peingeindalian 

dirinya (Ghuifron & Rini, 2011:44). Dan juga faktor budaya se itiap 

individui yang beirada dalam su iatui lingkuingan akan teirkait buidaya dan 

lingkuingan teirseibu it (Bauimeiisteir & Bodein, 1998:67). 

Penting bagi orang tua dalam memilah dan menerapkan 

pola asuh yang baik untuk anak. Pengasuhan permisif berpengaruh 
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positif sangat signifikan terhadap perilaku negatif, artinya semakin 

tinggi gaya pengasuhan permisif yang dilakukan orang tua, maka anak 

akan berpeluang cenderung berperilaku negatif (Hastuti, 2015). Orang 

tua yang menggunakan pola asuh permisif akan membawa pengaruh 

pada sikap dan sifat anak yang impulsif dan agresif, suka memberontak, 

kurang memiliki rasa percaya diri, suka mendominasi, tidak jelas arah 

hidupnya, dan prestasinya rendah (Yusuf,2012:51). 

Orang tua juga memiliki peran penting dalam 

perkembangan perilaku anak, maka dari itu orang tua harus mengetahui 

dengan siapa saja anaknya bermain, bagaimana lingkungan 

pertemanannya, karena ketika anak bermain dengan temannya, ada 

kecenderungan berkonformitas dengan kelompoknya, mereka akan 

mendapatkan penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment) 

dari teman sebayanya. Dengan bergaul bersama kelompok sebaya, 

remaja belajar untuk menerima umpan balik tentang kemampuan 

mereka, belajar tentang prinsip-prinsip keadilan, mengamati minat 

teman-teman sebayanya, dan memahami hubungan yang erat dengan 

teman-teman tertentu. 

Dengan demikian, teman sebaya memang memiliki 

pengaruh dalam kehidupan remaja, sehingga remaja berusaha untuk 

tetap diterima dan berada di antara kelompok sebaya. Remaja yang 

mempunyai tingkat konformitas tinggi akan lebih banyak tergantung 

pada aturan dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga 
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remaja cenderung mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha 

kelompok, bukan usahanya sendiri (Monks, Knoers, & Haditono, 

2006). 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor agar dapat 

diperhatikan bagi peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan penelitian 

karena penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang terus perlu diperbaiki 

untuk peneliti selanjutnya, keterbatasan tersebut yaitu : 

1. Dalam mengambil sasaran responden, diharapkan peneliti 

selanjutnya agar memilih tempat pada sekolah formal seperti SMP 

atau SMA karena jika dilakukan di Madrasah/madin yang bersifat 

pendidikan non formal, terbatas dalam membawa barang elektronik 

seperti HP untuk mengisi formulir melalui google form. 

2. Dalam pembuatan instrument diharapkan peneliti selanjutnya agar 

dapat memperhatikan kalimat dan aspek teori variabel yang akan 

dibuat untuk menghindari banyaknya intrumen yang gugur. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif antara pola asuh orang tua permisif 

terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) se-kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. 

Artinya semakin tinggi tingkat pola asuh orang tua permisif 

maka akan semakin rendah tingkat kontrol diri remaja. 

2. Tedapat pengaruh negatif antara konformitas teman sebaya 

terhadap kontrol diri remaja di madrasah diniyah takmiliyah 

awaliyah (MDTA) se-kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. 

Artinya semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya maka 

akan semakin rendah tingkat kontrol diri remaja. 

3. Terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua permisif dan 

konformitas teman sebaya terhadap kontrol diri remaja di 

madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) se-kecamatan 

Tegal Selatan Kota Tegal. 



110  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

 

saran terkait penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Bagi remaja 

 

Diharapkan bagi remaja agar mengurangi teman sebaya 

yang membawa pengaruh buruk, karena teman yang baik atau 

buruk perilakunya berpengaruh terhadap kontroldiri. 

2. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua hendaknya tidak menggunakan pola 

asuh permisif (memberikan keterbatasan pada anak tanpa kontrol 

dalam mendidik anak), karena pol asuh orang tua permisif 

berdampak pada rendahnya kontrol diri anak, karena anak terbiasa 

diberikan kebebasan tanpa kontrol. 

Kontrol diri merupakan salah satu aspek dari kecerdasan 

emosional. Dimana seseorang mampu untuk memahami, 

mengelola, dan mengarahkan emosi diri sendiri dan orang lain. 

Sebagai orang tua sangat penting memperhatikan anak bagaimana 

dia mengontrol dirinya serta bagaimana lingkungannya dan dengan 

siapa dia bermain agar anak-anak tidak mudah mengikuti langkah 

teman-teman yang berperilaku tidak baik dan diharapkan dapat 

mengendalikan diri, dan berpikir positif sebelum melakukan 

sesuatu, mampu memiliki rasa empati yang tinggi, dan sadar diri 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak dapat memiliki tingkat 

kontrol diri yang baik. 
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3. Bagi Madrasah 

 

Diharapkan guru tidak melakukan pola asuh permisif dalam 

mendidik muridnya dan selain itu juga guru memberikan arahan 

agar muridnya memilih teman yang baik agar kontrol dirinya baik 

pula. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Bagi peneliti yang melakukan penelitian dengan topik 

pembahasan yang sama agar dapat melihat variabel-variabel 

independen yang lain, karena kontrol diri remaja dipengaruhi 

faktor eksternal dan internal yang pasti bukan hanya pola asuh 

orang tua permisif dan konformitas teman sebaya. Seperti faktor 

usia dimana seimakin beirtambahnya uisia se iseiorang maka akan 

seimakin baik pu ila keimampuian kontrol diri ataui peinge indalian 

dirinya (Ghuifron & Rini, 2011:44). Dan juga faktor budaya 

seitiap individui yang beirada dalam su iatu i lingkuingan akan teirkait 

bu idaya dan lingkuingan te irse ibuit (Bauimeiisteir & Bode in, 

1998:67). Memperhatikan cara pembuatan instrument yang lebih 

baik dalam pemilihan kalimatnya, untuk menghindari banyaknya 

intrumen yang gugur, serta memperhatikan cara yang efektif 

dalam penyebaran skala kepada responden. 
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LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1 : HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 

1. Skala Pola Asuh Orang Tua Permisif (X1) 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 44.34 58.879 .254 .765 

X1.2 44.66 58.938 .349 .760 

X1.3 44.46 59.255 .262 .764 

X1.4 44.51 55.257 .552 .746 

X1.5 44.34 55.232 .443 .752 

X1.6 44.66 58.879 .329 .760 

X1.7 45.00 57.235 .499 .752 

X1.8 43.57 69.605 -.573 .805 

X1.9 44.46 59.373 .209 .768 

X1.10 45.14 59.773 .281 .763 

X1.11 44.29 56.151 .569 .747 

X1.12 44.80 60.518 .116 .774 

X1.13 44.86 59.479 .323 .761 

X1.14 44.54 52.197 .635 .736 

X1.15 44.71 58.857 .247 .765 

X1.16 45.09 55.845 .533 .748 

X1.17 44.34 57.526 .343 .759 

X1.18 44.60 56.894 .453 .753 

X1.19 44.00 58.588 .221 .768 

X1.20 44.83 56.911 .295 .763 

X1.21 44.94 60.526 .186 .768 

X1.22 44.74 56.550 .487 .751 

X1.23 44.34 61.526 .054 .777 

X1.24 45.26 59.020 .468 .757 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.769 24 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.828 13 

 
2. Skala Konformitas Teman Sebaya (X2) 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 61.14 65.655 .202 .746 

X2.2 61.23 67.005 .071 .752 

X2.3 60.54 65.373 .124 .753 

X2.4 60.26 66.255 .147 .749 

X2.5 60.89 62.634 .401 .735 

X2.6 61.14 65.303 .172 .748 

X2.7 61.06 61.114 .496 .729 

X2.8 60.86 62.655 .354 .737 

X2.9 61.40 65.482 .250 .744 

X2.10 61.43 63.605 .373 .737 

X2.11 60.09 73.434 -.528 .776 

X2.12 61.31 63.810 .359 .738 

X2.13 60.57 71.664 -.305 .773 

X2.14 60.49 65.434 .238 .744 

X2.15 61.26 65.255 .222 .745 

X2.16 61.23 66.358 .074 .755 

X2.17 60.77 65.240 .180 .748 

X2.18 61.17 57.499 .583 .718 

X2.19 61.34 61.644 .417 .733 

X2.20 61.29 59.916 .594 .723 
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X2.21 61.31 66.634 .060 .755 

X2.22 61.49 64.845 .297 .742 

X2.23 61.17 64.205 .433 .737 

X2.24 61.29 58.328 .612 .718 

X2.25 61.11 59.869 .540 .725 

X2.26 61.03 61.911 .403 .734 

X2.27 61.40 60.953 .528 .727 

X2.28 61.23 65.887 .144 .749 

X2.29 61.11 67.457 .018 .756 

X2.30 61.37 64.770 .223 .745 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.749 30 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.835 13 

 
 

3. Skala Kontrol Diri (Y) 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 86.94 84.408 .391 .830 

Y.2 87.74 85.255 .283 .834 

Y.3 87.51 90.963 -.058 .847 

Y.4 86.94 85.173 .383 .831 

Y.5 86.29 83.563 .625 .825 

Y.6 87.26 83.550 .451 .828 

Y.7 87.26 90.726 -.042 .845 

Y.8 86.91 83.492 .578 .825 

Y.9 88.14 88.420 .140 .838 
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Y.10 86.71 85.622 .369 .831 

Y.11 86.86 89.655 .050 .840 

Y.12 87.20 84.988 .343 .832 

Y.13 86.63 87.829 .172 .837 

Y.14 86.77 85.476 .426 .830 

Y.15 86.94 79.879 .685 .819 

Y.16 87.31 87.457 .215 .836 

Y.17 87.11 87.692 .315 .833 

Y.18 87.26 81.432 .574 .823 

Y.19 86.63 84.829 .497 .828 

Y.20 86.91 81.139 .688 .821 

Y.21 86.69 87.810 .259 .834 

Y.22 87.09 87.198 .252 .835 

Y.23 87.14 88.832 .063 .843 

Y.24 87.34 89.055 .049 .844 

Y.25 87.09 79.787 .640 .820 

Y.26 87.06 81.820 .570 .824 

Y.27 86.89 82.575 .562 .825 

Y.28 86.97 83.499 .441 .828 

Y.29 87.11 86.869 .232 .835 

Y.30 86.94 79.703 .638 .820 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.836 30 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.891 18 
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LAMPIRAN 2 : HASIL UJI DESKRIPTIF 

 

 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

 
 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

 
Statistic 

Std. 

Error 
 
Statistic 

Std. 

Error 

Pola Asuh permisif 

((X1) 

134 14 36 3296 24.60 4.508 -.093 .209 -.153 .416 

Konformitas Teman 

Sebaya (X2) 

134 16 38 3773 28.16 4.714 -.485 .209 .088 .416 

Kontrol diri (Y) 134 39 69 6933 51.74 5.716 .532 .209 .392 .416 

Valid N (listwise) 134          

 
LAMPIRAN 3 : HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

X1 X2 Y 

N 134 134 134 

Normal Parametersa,b Mean 24.5970 28.1567 51.7388 

Std. 

Deviation 

5.09053 5.27440 7.78813 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .052 .048 .070 

Positive .052 .033 .070 

Negative -.042 -.048 -.055 

Test Statistic .052 .048 .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 5 : HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

95,0% 
Confidence 
Interval for B 

Collinearity 
Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 72.095 2.761  26.116 .000 66.634 77.556   

Pola asuh 

permisif 

-.545 .106 -.430 -5.125 .000 -.756 -.335 .743 1.346 

Konformitas 

teman 

sebaya 

-.247 .102 -.203 -2.423 .017 -.448 -.045 .743 1.346 

a. Dependent Variable: kontroldiri 

 
LAMPIRAN 6 : SKALA PENELITIAN SETELAH UJI COBA 

 

 

SKALA POLA ASUH ORANG TUA PERMISIF 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Orang tua saya mendengarkan cerita saya     

2. Orang tua menanyakan kemana dan dengan siapa 

saya pergi 

    

3. Orang tua tidak memarahi saya ketika bermain 

gadget setiap waktu 

    

4. Orang tua saya mengingatkan saya untuk 

menghormatiorang yang lebih tua 

    

5. Orang tua tidak memberikan apresiasi apabila saya 

berprestasi di sekolah 

    

6. Orang tua tidak menanyakan kemana saya akan 

pergi bermain 

    

7. Orang tua tidak peduli ketika saya mendapat nilai 

bagus di kelas 

    

8. Orang tua saya mengingatkan saya untuk 

menghormati orang yang lebih tua 

    

9. Orang tua saya mengenal semua teman saya     

10. Orang tua tidak menanyakan materi pelajaran yang 

belum saya kuasai 

    

11. Orang tua tidak memberikan nasihat tentang 

kewajiban saya sebagai anak 

    

12. Orang tua mengapresiasi saya dengan memberikan     
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 barang yang saya inginkan ketika sata berprestasi di 

sekolah 

    

13. Orang tua tidak marah apabila saya pergi bermain 

tanpa izin 

    

 

SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya bersikap tegas terhadap keputusan saya     

2. Saya mengerjakan PR teman saya     

3. Saya takut dengan apa yang saya lakukan jika tidak 

ada temannya 

    

4. Saya adalah orang yang memiliki prinsip saya 

sendiri 

    

5. Saya berusaha melakukan sesuatu sendiri     

6. Agar tidak berbeda saya akan berpenampilan sama 

seperti teman saya 

    

7. Saya mnegatur hidup saya dan keinginan saya 

sendiri 

    

8. Saya patuh dengan perintah teman saya     

9. Saya mengikuti perintah temansaya     

10. Saya senang seperti yang disarankan teman saya     

11. Saya memaksa orang tua memberi uang 

sakunbanyak, agar syaa bisa mentlatir teman saya 

    

12. Saya senang menjadi orang yang berbeda dengan 

orang lain 

    

13. Saya mengedepankan keinginan teman saya yanpa 

memperdulikan keinginan saya sendiri 

    

 

SKALA KONTROL DIRI 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya selalu berangkat madrasah lebih awal     

2. Saya senang sekali menghabiskan uang saku tanpa 

sisa 

    

3. Saya memilih untuk mengerjakan tugas terlebih 

dahulu daripada melakukan hal yang sia-sia, 

meskipun itu sesuatu yang saya sukai 

    

4. Saya suka makan sayur dan buah     

5. Saya memanfaatkan waktu luang untuk menghafal     

6. Saya sering lupa memakai seragam sesuai jadwal     

7. Saya selalu bangun pagi     

8. Saya menghormati guru saya     

9. Saya sering telat datang ke madrasah     
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10. Saya mampu menyisihkan uang saku untuk 

menabung 

    

11. Saya senang mengganggu dan mengejek teman di 

kelas 

    

12. Saya berngkat lebih awal jika ada jadwal piket     

13. Saya malas mengerjakan piket     

14. Saya selalu istirahat cukup dan tidur teratur     

15. Saya membawa contekan saat ujian     

16. Saya selalu mempertimbangkan konsekuesnis 

sebelum mengambil keputusan 

    

17. Saya susah konsentrasi saat guru menjelaskan, 

sehingga saya memilih untuk mengobrol sendiri 

    

18. Sebelum saya pergi bermain sata membatu ibu 

membereskan rumah terlebih dahulu. 
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